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Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda
apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’).
Huruf
Arab
Nama Huruf Latin Nama
ا Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
ب Ba b be
ت Ta t te
ث s\a s\ es (dengan titik di atas)
ج Jim j je
ح h}a h} ha (dengan titik di bawah)
خ Kha kh ka dan ha
د d}al d de
ذ z\al z\ zet (dengan titik di atas)
ر Ra r er
ز Zai z zet
س Sin s es
ش syin sy es dan ye
ص s}ad s} es (dengan titik di bawah)
ض d}ad d} de (dengan titik di bawah)
ط t}a t} te (dengan titik di bawah)
ظ z}a z} zet (dengan titik di bawah)
ع ‘ain ‘ apostrof terbalik
xii
غ gain g ge
ف Fa f ef
ق Qaf q qi
ك Kaf k ka
ل Lam l el
م Mim m em
ن Nun n en
و wau w we
ـﻫ Ha h ha
ء hamzah ‘ apostrof
ى Ya y ye
2.Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,
transliterasinya sebagai berikut:
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:
Nama Huruf Latin NamaTanda
fath}ah a a َا
kasrah i i ِا
d}ammah u u ُا
xiii
Contoh:
 َﻒـْﻴـَﻛ : kaifa
 َلْﻮـَﻫ : haula
3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:
Contoh:
 َتَﺎـﻣ : ma>ta
ﻰـَﻣَر : rama >
 َﻞـْﻴِـﻗ : qi>la
 ُتُْﻮـﻤَـﻳ : yamu>tu
4. Ta>’ marbu>t}ah
Transliterasi untuk ta marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta marbu>t}ah yang hidup atau
mendapat harkat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t]. Sedangkan
ta marbu>t}ah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah [h].
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbu>t}ah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta marbu>-
t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h).
Nama Huruf Latin NamaTanda
fath}ah dan ya ai a dan i َْﻰـ















a dan garis di atas
i dan garis di atas
u dan garis di atas
xiv
Contoh:
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Judul :Kontribusi Tradisi Mappadendang dalam Meningkatkan Hubungan
Sosial di Desa Lebba’e Kecamatan Ajangale Kabupaten Bone
Skripsi ini berjudul “Kontribusi Tradisi Mappadendang dalam
Meningkatkan Hubungan Sosial di Desa Lebba’e Kecamatan Ajangale Kabupaten
Bone”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui image masyarakat terhadap Tradisi
Mappadendang, efek, hambatan dan solusi di Desa Lebba’e Kecamatan Ajangale
Kabupaten Bone.
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan menggunakan
berbagai pendekatan yaitu pendekatan sosiologis, pendekatan komunikasi,
pendekatan historis dan pendekatan budaya. Adapun sumber data penelitian ini
adalah Kepala Desa, Sekretaris Desa, Tokoh Agama, Tokoh Adat, Tokoh
Masyarakat, dan Tokoh Pemuda dan buku-buku yang berkaitan dengan penelitian ini.
Sedangkan, metode pengumpulan data dilakukan dengan cara wawancara, observasi
dan dokumentasi. Tekhnik pengolahan dan analisis data dilakukan dengan melalui
tiga tahapan, yaitu: reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tradisi Mappadendang tetap harus
dilaksanakan karena bila upacara Mappadendang tidak dilaksanakan maka desa
Lebba’e akan mendapatkan bencana dan akan terjadi keanehan dalam desa tersebut.
Oleh karena itu tradisi Mappadendang tetap dilaksanakan karena merupakan suatu
tolak bala. Tradisi Mappadendang masih selalu dirayakan karena tradisi
Mappadendang merupakan salah satu wadah yang dapat meningkatkan hubungan
sosial dan solidaritas yang telah dilakukan semua lapisan masyarakat. Sedangkan
pelaksanaan tradisi Mappadendang merupakan wujud kesyukuran kepada  Tuhan
Yang Maha Esa atas keberhasilan hasil panen.
Implikasi penelitian ini adalah tradisi Mappadendang sangat penting
dipertahankan, karena ia merupakan bagian dari identitas suku Bugis dan kekayaan
budaya yang dimiliki oleh bangsa Indonesia untuk mempertahankan pelestarian nilai-




A. Latar Belakang Masalah
Negara Republik Indonesia adalah negara yang dihuni oleh beraneka ragam
agama, suku, bahasa dan budaya. Setiap suku memiliki tradisi tersendiri yang berbeda
dengan yang lainnya, karena setiap tradisi merupakan identitas yang dimiliki oleh








Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki
dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa - bangsa dan bersuku-
suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling
mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling taqwa diantara kamu.
Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Mengenal.1
Berdasarkan ayat di atas maka Quraish Shihab menjelaskan bahwa penggalan
pertama ayat di atas sesungguhnya kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan
perempuan adalah pengantar untuk menegaskan bahwa, semua manusia derajat
kemanusiaannya sama disisi Allah SWT, tidak ada perbedaan antara satu suku
1Departemen  Agama Republik Indinesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Cet. X; Bandung;
Diponegoro, 2010), h. 518.
2dengan suku yang lain. Serta tidak ada perbedaan pada nilai kemanusiaan antara laki-
laki dan perempuan karena semua diciptakan dari seorang laki-laki dan perempuan. 2
Kebudayaan adalah kesuluruhan pengetahuan manusia sebagai makhluk
sosial yang digunakan untuk memahami dan menginterpretasikan lingkungan dan
pengalaman serta menjadi kerangka landasan bagi mewujudkannya kelakuan.3
Pendapat di atas memberikan suatu pengertian bahwa kebudayaan itu merupakan
suatu mekanisme kontrol atau pola-pola bagi kelakuan manusia.
Tidak dapat disangkal bahwa manusia sebagai makhluk sosial tidak dapat
berdiri sendiri. Ia tidak dapat hidup tanpa manusia lainnya atau tanpa lingkungannya.
Secara langsung atau tidak, manusia akan selalu bergantung pada lingkungan alam
tempatnya hidup. Sesungguhnya hubungan manusia dengan alam lingkungannya,
bukan hanya terwujud sebagai hubungan ketergantungan melainkan hubungan itu
terwujud juga sebagai hubungan saling mempengaruhi, yaitu manusia berusaha
mengubah lingkungannya. Dalam mengubah dan menciptakan lingkungannya ini
manusia menjadi sebagian dari alam tempatnya hidup dan tempatnya itu merupakan
pula sebagian dari dirinya sendiri.
Hubungan antara manusia dengan alam tempat hidupnya sebenarnnya
dijembatani oleh pola-pola kebudayaan yang dimiliki. Dengan pola kebudayaan ini
manusia beradaptasi dengan lingkungannya dan dalam proses adaptasi ini manusia
mendayagunakan lingkungan supaya dapat melangsungkan kehidupan. Dengan
demikian kebudayaan merupakan serangkaian aturan-aturan, petunjuk-petunjuk,
2M. Quraish Shihab. Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Quran vol 13.
(Jakarta: Lentera Hati, 2002), h. 260
3Parsudi Suparian, Upacara Tradisional Dalam Kaitannya dengan Peristiwa Alam dan
Kepercayaan Provinsi Sulwesi Selatan (Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, cp.aksara,1981),
h.1.
3resep-resep, dan srategi-strategi yang digunakan manusia secara selektif sesuai
dengan lingkungan yang dihadapinya. Dengan adanya sistem selektif ini manusia
menghadapi alam lingkungannya dengan cara yang berbeda, sesuai dengan pola-pola
kebudayaan yang di dukungnya.
Pada dasarnya kebudayaan itu adalah memiliki individu-individu yang
menjadi pencipta ide atau konsep yang akan dituangkan ke dalam masyarakat.
Dengan demikian masyarakat merupakan wadah dari kebudayaan atau kebudayaa itu
adalah juga milik masyarakat. Hal ini di sebabkan, karena individu-individu itu
menjadi warga masyarakat dan selalu saling berhubungan baik langsung, maupun
tidak langsung, sehingga mereka itu secara bersama memiliki kebudayaan yang sama
karena simbol-simbol untuk berhubungan atau berkomunikasi, sumbernya adalah
kebudayaan. Dengan demikian arti penting kebudayaan bagi manusia adalah
kehidupan sosial manusia dalam masyarakatnya.
Di atas telah disebutkan bahwa tidak ada manusia yang dapat hidup sendiri,
dengan kata lain, tidak ada manusia pun yang tidak tergolong manusia sosial.4 Karena
manusia adalah makhluk ciptaan Allah yang sangat sempurna bila dibandingkan
dengan makhluk Tuhan lainnya, manusia juga diciptakan sebagai makhluk
multidimensional, memiliki akal pikiran dan kemampuan berinteraksi secara personal
maupun sosial.
Di sisi lain, karena manusia adalah makhluk sosial, maka manusia pada
dasarnya tidak mampu hidup sendiri di dalam dunia ini baik sendiri dalam konteks
fisik maupun dalam konteks sosial-budaya. Terutama dalam konteks sosial-budaya,
manusia membutuhkan manusia lain untuk saling berkolaborasi dalam pemenuhan
4Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Upacara Tradisional Dalam Kaitannya Dengan
Peristiwa Alam Dan Kepercayaan Provinsi Sulawesi Selatan, h. 2.
4kebutuhan fungsi-fungsi sosial satu dengan lainnya.5 Begitu pentingnya arti
masyarakat itu dalam kehidupan manusia sehingga seorang bayi yang baru lahir,
tidak akan menjadi manusia yang berbudaya bila tidak dipelihara oleh lingkungan
manusia atau dalam masyarakat manusia. Dengan adanya pemeliharaan di lingkungan
manusia atau masyarakat, maka bayi tersebut akan mengadakan adaptasi dengan
lingkungannya dan dengan demikian akan terjadi proses sosialisasi.6
Salah satu tradisi masyarakat khususnya di Sulawesi Selatan ialah
Mappadendang. Mappadendang yaitu sekelompok orang yang menumbukkan alu ke
sebuah lesung dengan suatu irama (nada) dan disertai dengan gerakan. Tradisi
Mappadendang adalah tradisi menumbuk padi yang sering dilakukan orang bugis.
Mereka menyebutnya namou wette atau nampu ase lolo. Dalam upacara ini di hadiri
oleh pemerintah, tokoh adat, orang tua dan anak-anak. Tradisi ini biasanya diadakan
setelah musim panen dan  dilakukan oleh para pemuda dan pemudi dengan
berpasang-pasangan. Upacara ini dipimpin oleh orang tua (tokoh adat) yang sudah
berpengalaman dalam melakukan perayaan acara Mappadendang.7
Tradisi Mappadendang yang dilakukan oleh masyarakat Desa Lebba’e
Kecamatan Ajangale Kabupaten Bone tergolong unik karena memiliki tata cara
tertentu dan sangat sakral, namun sekarang agak mulai menghilang kesakralan  dan
tata cara pelaksanannya.  Hal ini disebabkan oleh pengaruh ajaran Islam, kemajuan
ilmu pengetahuan, teknologi dan perkembangan zaman. Karena masyarakat lebih
cenderung ke hiburan yang bersifat modern seperti nonton elekton dan menonton
5M. Burhan Bungi, Sosiologi Komunikasi (Kencana Prenatal Media Group 2008), h.25.
6Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Upacara Tradisional dalam Kaitannya Dengan
Peristiwa Alam Dan Kepercayaan Provinsi SulawesiSelatan, h. 3.
7Gatut Murnianto, dkk, Khazanah Budaya Lokal, (Jogjakarta: Adicita 2000), h. 119.
5Televisi. Dari proses tata cara Mappadendang masyarakat Desa Lebba’e kecamatan
Ajangale kabupaten Bone, dapat ditemukan nilai ajaran Islam, salah satu sumber yang
dapat mendidik manusia  agar  tetap dapat mempertahankan akar budayanya sendiri.
Di samping itu dapat mempertahankan nilai-nilai kearipan lokal yang disesuaikan
dengan ajaran Islam.
Tradisi Mappadendang sebagai warisan budaya yang diwariskan oleh
pendahulunya secara turun temurun hanya dimiliki oleh warganya. Ada cara-cara
tertentu dalam tiap-tiap warga di dalam merayakan tradisinya. Lewat acara ini secara
otomatis mereka mampu memelihara dan mempelajari kebudayaannya sendiri, yang
mengandung norma dan nilai-nilai kehidupan yang berlaku sesuai dengan pergaulan
dengan lingkungannya. Mematuhi norma-norma masyarakat dan menjunjung tinggi
nilai kemanusiaan itu sangat penting bagi masyarakat demi kelangsungan hidupnya.
Pada waktu pelaksanaan upacara Mappadendang, para pemuda dan pemudi
diberi kesempatan dan bebas untuk saling berkenalan. Sementara itu, pada saat
upacara Mappadendang berlangsung banyak pemuda dan pemudi yang datang untuk
menyaksikannya biasanya dalam kesempatan ini ada yang secara untung-untungan
mendapatkan teman hidup atau jodohnya. Mereka masing-masing mencari yang
cocok untuk hidup bersama. Dalam kesempatan ini, mereka mengutarakan isi hatinya
dengan berpantun bersahut-sahutan dengan sopan menurut ketentuan adat yang
berlaku secara sungguh-sungguh dan diiringi dengan tawa ria.8
Tradisi Mappadendang adalah tradisi yang dilaksanakan masyarakat Desa
Lebba’e kecamatan Ajangale kabupaten Bone secara turun temurun dan memberi
manfaat dalam dinamika kehidupan seperti dalam meningkatkan hubungan
8Gatut Murnianto, dkk, Khazanah Budaya Lokal,  h. 120.
6silaturahmi. Tradisi Mappadendang yang dilakukan oleh masyarakat Desa Lebba’e
Kecamatan Ajangale Kabupaten Bone merupakan pesta panen rakyat yang dilakukan
setiap tahunnya sebagai tanda kesyukuran kepada Allah SWT. Perayaan tradisi yang
dilakukan oleh masyarakat biasanya membawa beras, sawa’, onde-onde dan baje
untuk dimakan bersama  sebagai konsolidasi tradisi dan silaturahimi bersama warga
untuk memperkuat ukuwah Islamiyah,  sebagaimana bunyi hadis di bawah ini:
ا ﻰِﻓ ٌﺔﱠﺒَﺤَﻣ ِﻢْﺣ ﱠﺮﻟا ََﺔﻠِﺻ ﱠنِإٔﻻ َ ﺄَﺴْﻨَﻣ ِڵﺎَﻤْﻟا ﻰِﻓ ٌةاَﺰْﻨَﻣ ِﻞْھا ﻰِﻓ ٌةﻷ َﺟ ِﻞ٠ (ىﺬﻣﺮﺘﻟا هاور)
Artinya :
“Sesungguhnya silaturrahmi itu perbuatan yang dicintai oleh keluarga menjadi
sebab melimpahnya harta dan dapat memperpanjang umur.”9
ﷲ ﻰﻠﺻ ِ ﱠ َ  ُلﻮُﺳَر َلﺎَﻗ :َلَﺎﻗ ﮫﻨﻋ ﷲ ﻲﺿر ٍﻢِﻌْﻄُﻣ ِﻦْﺑ ِﺮْﯿَﺒُﺟ ْﻦَﻋَوﮫﯿﻠﻋ ) ﻢﻠﺳو َﻻ َْﻟا ُﻞُﺧَْﺪﯾ( ٌﻊِطﺎَﻗ َﺔﱠﻨَﺠ
 ٍﻢِﺣَر َﻊِطَﺎﻗ ﻲِﻨْﻌَﯾ) ِﮫْﯿَﻠَﻋ ٌَﻖﻔﱠﺘُﻣ(
Artinya :
“Dari Jubair Ibnu Muth'im Radliyallaahu 'anhu bahwa Rasulullah Shallallaahu
'alaihi wa Sallam bersabda: "Tidak akan masuk surga seorang pemutus, yaitu
pemutus tali kekerabatan.(" Muttafaq Alaihi”).10
 َﻋﺳو ﮫﯿﻠﻋ ﷲ ﻰﻠﺻ ِ ﱠ َ  ُلﻮُﺳَر َلَﺎﻗ :َلﺎَﻗ ﮫﻨﻋ ﷲ ﻲﺿر َةَﺮْﯾَﺮُھ ﻲَِﺑأ ْﻦ ) ﻢﻠ َﻣ ََﺣأ ْﻦ َﻂَﺴُْﺒﯾ َْنأ ﱠﺐ ﻲِﻓ ِﮫْﯿَﻠَﻋ
( ُﮫَﻤِﺣَر ْﻞِﺼَﯿْﻠَﻓ ,ِهَِﺮَﺛأ ﻲِﻓ ُﮫَﻟ َﺄَﺴُْﻨﯾ َْنأَو ,ِﮫِﻗْزِر َا ُﮫَﺟَﺮَْﺧأ َُﺨﺒْﻟ ﱡيِرﺎ
Artinya :
“Dari Abu Hurairah Radliyallaahu 'anhu bahwa Rasulullah Shallallaahu 'alaihi
wa Sallam bersabda: "Barangsiapa ingin dilapangkan rizqinya dan
dipanjangkan umurnya, hendaknya ia menghubungkan tali kekerabatan."
Riwayat Bukhari”.11
9Mustagfhiri Asror, Cahaya Mimbar, ( Semarang : PT. CV. Toha Putra ) 1980, h. 35.
10Al-Hafidh Imam Ibnu Hajar al-Asqalany Bulughul Maram Min Adillatil Ahkam
(Tasikmalaya: Pustaka al-hidayah 2008), h 148.
11Al-Hafidh Imam Ibnu Hajar al-Asqalany Bulughul Maram Min Adillatil Ahkam, h 148.
7Tradisi Mappadendang yang dilaksanakan di Desa Lebba’e Kecamatan
Ajangale Kabupaten Bone merupakan pesta rakyat yang diadakan untuk mempererat
hubungan sosial antara masyarakat dengan mengespresikan kegembiraan yang
dimiliki warga tersebut atas keberhasilannya dalam bercocok tanam, di samping juga
salah satu bagian dari ritual yang dilakukan oleh masyarakat yang dipimpin  oleh
tokoh adat untuk melakukan doa bersama sesuai dengan ajaran Islam dengan niat atau
harapan mendapat ketenangan jiwa.
Dengan menyadari, bahwa Tradisi Mappadendang sangat penting
dipertahankan, karena ia merupakan bagian identitas suku Bugis dan kekayaan
budaya yang dimiliki oleh bangsa Indonesia untuk mempertahankan pelestarian nilai-
nilai  tradisi kearipan lokal yang dimilik Desa Lebba’e Kecamatan Ajangale
Kabupaten Bone. Maka dengan demikian penulis perlu  melakukan penulusuran
sejarah untuk memahami nilai-nilai ajaran Islam yang berkaitan dengan tradisi
tersebut. Salah satu nilai yang dapat di ambil dari penyelenggaraan Tradisi
Mappadendang adanya rasa solidanritas yang terbangun dalam kehidupan manusia.
Persoalan ini sangat penting untuk dikaji dan ditelusuri lebih mendalam, sehingga
dapat mempertahankan nilai-nilai kearipan lokal dalam pelaksanaan Tradisi
Mappadendang yang dilakukan masyarakat Desa Lebba’e Kecamatan Ajangale
Kabupaten Bone.
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus
1. Fokus penelitian
Fokus Penelitian merupakan batasan penelitian agar jelas ruang lingkup yang
akan diteliti. Olehnya itu pada penelitian ini peneliti memfokuskan penelitian
8mengenai kontribusi Tradisi Mappadendang dalam meningkatkan hubungan
sosial.
2. Deskripsi fokus
Berdasarkan pada fokus penelitan pada judul di atas, dapat dideskripsikan
berdasarkan subtansi permasalahan dan subtansi pendekatan penelitian ini,
dibatasi melalui subtansi permasalahan dan subtansi pendekatan, kontribusi
Tradisi Mappadendang dalam meningkatkan hubungan sosial. Maka penulis
memberikan deskripsi fokus sebagai berikut:
a. Kontribusi adalah sumbangsi, maka yang dimaksud kontribusi dalam penelitian
ini adalah sumbangan yang diberikan Tradisi Mappadendang dalam hubungan
sosial kehidupan  masyarakat.
b. Tradisi adalah adat kebiasaan turun temurun yang masih dilaksanakan di
masyarakat yang memberi manfaat dalam dinamika kehidupan.12 Tradisi dalam
bahasa Arab A’datun; sesuatu yang berulang-ulang atau isti’adat; adat atau
istiadat yang berarti sesuatu yang berulang-ulang dan diharapkan akan terulang
lagi.13 Maka tradisi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah Tradisi
Mappadendang.
c. Mappadendang adalah tradisi menumbuk padi yang sering dilakukan orang
bugis. Mereka menyebutnya namou wette atau nampu ase lolo. Dalam perayaan
tradisi ini dihadiri pemerintah, tokoh adat, pemangku adat, warga kampung dan
12Ahmad bin Muhammad. Syarh’id al-Fiqhiyah (Beirut: al-Qalam, 1988), h. 110.
13Zuheri Misrawi (editor), Menggugat Tradisi Pergulatan Pemikiran Anak Muda NU dalam
Nurhalis Majid kata pengantar (cet. I; Jakarta: PT kompas Media Nusantara,2004), h. Xvi.
9warga di luar kampung tersebut. Perayaan tradisi ini biasanya dilaksanakan
setelah panen dan dilakukan oleh pemuda dan pemudi dengan berpasang-
pasangan. Perayaan tradisi ini dipimpin oleh orang tua (tokoh adat) yang sudah
berpengalaman dalam melakukan Mappadendang.
d. Hubungan sosial adalah hubungan timbal balik antara individu yang satu dengan
individu lain, yang saling mempengaruhi.14 Maka hubungan sosial yang
dimaksud dalam penelitian ini adalah hubungan timbal balik yang terjadi diantara
masyarakat yang dilahirkan dari Tridisi Mappadendang.
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan dari uraian latar belakang di atas, dapat dirumuskan bahwa yang
menjadi permasalahan pokok yang akan dibahas pada kajian ini adalah “Kontribusi
Tradisi Mappadendang dalam meningkatkan hubungan sosial masyarakat Desa
Lebba’e Kecamatan Ajangale Kabupaten Bone”. Masalah tersebut diurai ke dalam
beberapa sub masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana pandangan masyarakat desa Lebba’e terhadap Tradisi
Mappadendang ?
2. Bagaimana efek Tradisi Mappadendang di Desa Lebba’e Kecamatan Ajangale
Kabupaten Bone ?
3. Bagaimana hambatan dan solusi Tradisi Mappadendang dalam peningkatan
hubungan sosial di Desa Lebba’e Kecematan Ajangale Kabupaten Bone ?
D. Kajian Pustaka
14Princess Blue, Hubungan Sosial http://theprincessblue.blogspot.com/2012/02/makalah-
hubungan-sosial.htm ( akses 23 januari 2014).
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Dari pembacaan penulis dari beberapa buku yang dibaca, berikut ini penulis
akan memaparkan beberapa literatur  yang pernah dibaca dan mempunyai hubungan
dengan topik yang  dibahas.
Adapun karya yang bisa dijadikan referensi ialah Piotr Sztompka dalam
Sosiologi Perubahan Sosial yang mengkaji konsep tradisi, masalah-masalah sosial,
menganalisis, menafsirkan perubahan sosial terutama pada skala historis atau teori
sosiologi makro yang berhubungan dengan masyarakat.15
Karya Bambang Rudito dalam bukunya yang berjudul Audit Sosial yang
mengkaji tentang kehidupan sosial budaya dan hubungan sosial antar individu dan
kelompok.16 Audit sosial merupakan cara untuk mendeteksi hubungan-hubungan
sosial antar anggota.
Oleh karena buku dan karya tulis yang penulis ungkapkan tersebut, secara
spesifik belum membahas pokok persoalan yang penulis angkat dalam skripsi ini,
juga karya-karya di atas masih bersifat teoretis tanpa melakukan penelitian lapangan
dan menguji keefektivitasannya di kalangan masyarakat, maka dalam kesempatan ini,
penulis mencoba mengadakan sebuah penelitian lapangan untuk membuktikan
Kontribusi Tradisi Mappadendang dalam meningkatkan hubungan sosial di Desa
Lebba’e Kecamatan Ajangale Kabupaten Bone.
Penelitian ini merupakan penelitian pertama setingkat skripsi yang dilakukan
di Desa Lebba’e Kecamatan Ajangale Kabupaten Bone.
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
15Piotr Sztompka, Sosiologi Perubahan Sosial (Jakarta: P renada, 2007), h. 69.
16Bambang Rudito, Audit Sosial (Cet. 1; Bandung: Sains, 2007), h. 52.
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1. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini sebagaimana tercermin dalam perumusan masalah di
atas, maka penulis mengemukakan sebagai berikut:
a. Untuk mengetahui bagaimana image masyarakat desa Lebba’e terhadap Tradisi
Mappadendang
b. Untuk mengetahui bagaimana efek Tradisi Mappadendang di desa Lebba’e
Kecamatan Ajangale Kabupaten Bone
c. Untuk mengetahui bagaimana hambatan dan solusi Tradisi Mappadendang
dalam peningkatan hubungan sosial di Desa Lebba’e Kecamatan Ajangale
Kabupaten Bone
2. Kegunaan Penelitian
a. Kegunaan Ilmiah yaitu dengan adanya tulisan ini dapat menambah khasanah
ilmu pengetahuan sebagai media riset ilmiah pada tahun mendatang dalam
mengartikulasi Kontribusi Tradisi Mappadendang dalam meningkatkan
Hubungan Sosial Masyarakat Desa Lebba’e Kecamatan Ajangale Kabupaten
Bone.
b. Kegunaan Praktis, yaitu dengan adanya tulisan ini dapat memotivasi penulis agar
senantiasa menghasilkan karya ilmiah pada tahun-tahun mendatang. Di samping
itu diharapkan dapat menjadi masukan bagi semua pihak yang berkompeten
dalam bidang pendidikan dan sosial, khususnya pemerintah dan pihak-pihak
terkait seperti Lembaga Perguruan Tinggi, Dinas Pariwisata, Dinas Sosial dan
lain sebagainya yang dapat dijadikan sebagai data atau informasi penting, guna
melakukan upaya-upaya pengembangan budaya dalam kaitannya dengan
12
Kontribusi Tradisi Mappadendang dalam Meningkatkan Hubungan Sosial




A. Tradisi Mappadendang sebagai Budaya
1. Pengertian Tradisi dan Mappadendang
Berbicara mengenai Tradisi, hubungan antara masa lalu dan masa kini
haruslah lebih dekat. Tradisi mencakup kelangsungan masa lalu di masa kini
ketimbang sekedar menunjukkan fakta bahwa masa kini berasal dari masa lalu.
Kelangsungan masa lalu di masa kini mempunyai dua bentuk: material dan gagasan,
atau objektif dan subjektif. Menurut Tasikuntan, tradisi berasal dari kata “traditium”
pada dasarnya berarti segala sesuatu yang di warisi dari masa lalu. Tradisi merupakan
hasil cipta dan karya manusia objek material, kepercayaan, khayalan, kejadian, atau
lembaga yang di wariskan dari sesuatu generasi ke generasi berikutnya. seperti
misalnya adat-istiadat, kesenian dan properti yang digunakan. 1
Sesuatu yang di wariskan tidak berarti harus diterima, dihargai, diasimilasi
atau disimpan sampai mati. Bagi para pewaris setiap apa yang mereka warisi tidak
dilihat sebagai “ tradisi ”. Tradisi yang diterima akan menjadi unsur yang hidup
didalam kehidupan para pendukungnya. Ia menjadi bagian dari masa lalu yang di
pertahankan sampai sekarang dan mempunyai kedudukan yang sama dengan inovasi-
inovasi baru.2 Menurut arti yang lebih lengkap, Tradisi adalah keseluruhan benda
material dan gagasan yang berasal dari masa lalu  namun benar-benar masih ada kini,
1Tasikuntan, Pengertian Tradisi. http://tasikuntan. wordpress.com /2012/11/30/ pengertian-
tradisi/ (30 November 2012).
2Tasikuntan, Pengertian Tradisi. (30 November 2012).
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belum dihancurkan, dirusak, dibuang atau dilupakan. Tradisi berarti segala sesuatu
yang  disalurkan atau diwariskan dari masa lalau ke masa kini.3
Mappadendang adalah sekelompok orang yang menumbukkan sebuah Alu ke
lesung  sehingga mengeluarkan sebuah nada dan disertai gerakan. Mappadendang
juga merupakan upacara adat menumbuk padi yang sering dilakukan orang bugis.
Mereka menyebutnya namou wette atau nampu ase lolo. Dalam upacara ini hadir para
muda-mudi, terutama dari golongan orang terpandang. Upacara adat ini biasanya
dilaksanakan pada musim setelah panen dan dilakukan oleh muda-mudi dengan
berpasang-pasangan. Upacara ini dipimpin oleh orang tua yang sudah berpengalaman
dalam melakukan Mappadendang.4
Pada zaman kerajaan Mappadendang ini adalah acara silaturahmi antara raja
dan para petani dimana para petani dari berbagai kampung yang dikepalai oleh
gallarang, jannang, lo’mo mempersembahkan panen terbaik wilayahnya masing-
masing. Raja memberikan hadiah kepada petani sebagai simbol ucapan terima kasih
raja kepada para petani atas kerja kerasnya sajak turun sawah hingga pelaksanaan
panen raya. Acara ini dilaksanakan pada malam hari saat bulan purnama, juga
merupakan kesempatan para pemuda pemudi untuk bertemu pandang dengan para
gadis yang mencari jodoh sebagai cikal bakal dalam membangun rumah tangganya.5
Pesta ini merupakan bentuk pagelaran seni tradisional yang sering dilakukan
orang bugis. Tradisi ini merupakan sebuah pertunjukan unik karena alat yang
digunakan adalah Alu dan lesung yang menghasilkan bunyian irama teratur atau nada
3Piotr Sztompka, Sosiologi Perubahan Sosial (Jakarta: Prenada, 2007), h. 69.
4Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Upacara Tradisional dalam Kaitannya dengan
Peristiwa Alam dan Kepercayaan provinsi Sulwesi Selatan(cp.aksara,1981).
5Syamsu Alam Nyori, Pangkep Dalam Kearifan Budaya Lokal (Cet. 1; Makassar: Pustaka
Refliksi, 2009), h. 62
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dari kelihaian para pemain perempuan yang beraksi dalam bilik baruga disebut
Pakkindona, sedang pria yang menari dan menabur bagian ujung lesung disebut
Pakkambona. Bilik baruga terbuat dari bambu, serta memiliki pagar yang terbuat dari
anyaman bambu yang disebut Walasoji.6
Adapun alat dan bahan yang dipersiapkan dalam penyelenggaraan tradisi
Mappadendang, diantaranya:
a. Pakaian yang dikenakan pada saat tradisi Mappadendang:
1) Biasanya mengenakan pakaian adat yang telah ditentukan.
2) Bagi wanita diwajibkan untuk memakai baju bodo.
3) Laki-laki memakai lilit kepala serta berbaju hitam, seluar lutut kemudian
melilitkan kain sarung hitam bercorak.
b. Alat yang digunakan dalam tradisi Mappadendang:
1) Lesung panjangnya berukuran kurang lebih 1,5 meter dan maksimal 3 meter.
Lebarnya 50 cm Bentuk lesungnya mirip perahu kecil namun berbentuk
persegi panjang.
2) Enam batang alat penumbuk yang biasanya terbuat dari kayu yang keras atau
pun bambu berukuran setinggi orang dan ada dua jenis alat penumbuk yang
berukuran pendek, kira-kira panjangnya setengah meter.7
6Nurchaeranib, Budaya Suku Bugis Mappadendang. http://Nurchaeranib. Blogspot. Com
/2012/12/ Budaya-Suku-Bugis-Mappadendang. html 24-04-2014.
7Nurchaeranib, Budaya Suku Bugis Mappadendang. html 24-04-2014.
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2. Tujuan Mappadendang
a. Menyatakan rasa syukur kepada Allah
b. Menjalin silaturahmi
c. Hiburan
d. Biasanya di jadikan ajang oleh muda mudi untuk mencari pasangan
e. Memupuk rasa kebersamaan.8
3. Pengertian budaya
Ruang lingkup konsep kebudayaan sangat bervariasi, dan setiap pembatasan
arti yang diberikan akan sangat dipengaruhi oleh dasar pemikiran tentang azas-azas
pembentukan masyarakat dan kebudayaan. Istilah kebudayaan atau culture dalam
bahasa inggris, berasal dari kata kerja dalam bahasa latin colere yang berarti bercocok
tanam (cultivation); dan bahkan di kalangan penulis pemeluk agama Kristen istilah
culture juga dapat diartikan sebagai ibadah atau sembahyang (worship). Dalam
bahasa Indonesia, kata kedudayaan berasal dari bahasa sangsekerta buddhyah, yaitu
bentuk jamak dari kata buddhi (budi atu akal ); dan adakalanya juga ditafsirkan
bahwa kata budaya merupakan perkembangan dari kata majemuk ‘budi-daya’ yang
berarti daya dari budi, yaitu berupa cipta, karsa dan rasa. Karenanya ada juga yang
mengartikan bahwa kebudayaan merupakan hasil dari cipta, karsa dan rasa.9
a. Kebudayaan Menurut Para Ahli
1) Pengertian kebudayaan menurut Koentjaraningrat yang dikutip oleh
Munandar Soelaeman, kata kebudayaan bersal dari bahasa sangsekerta
8Nurchaeranib, Budaya Suku Bugis Mappadendang. html 24-04-2014.
9Hari Poerwanto, Kebudayaan dan Lingkungan: dalam Persepsi Antropologi (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2010), h. 51.
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buddhayah, yaitu bentuk jamak budhi yang berarti budi atau akal. Dengan
demikian kebudayaan dapat diartikan hal-hal yang bersangkutan dengan akal.
Sedangkan kata budaya merupakan perkembangan majemuk dari budi daya
yang berarti daya dari budi sehingga dibedakan antara budaya yang berarti
daya dari budi yang berupa cipta,karsa dan rasa, dengan kebudayaan berarti
hasil dari cipta, karsa dan rasa.10
2) Ki Hajar Dewantara, Kebudayaan berarti buah budi manusia adalah hasil
perjuangan manusia terhadap dua pengaruh kuat, yakni zaman dan alam yang
merupakan bukti kejayaan hidup manusia untuk mengatasi berbagai rintangan
dan kesukaran di dalam hidup dan penghidupannya guna mencapai
keselamatan dan kebahagiaan yang pada lahirnya bersifat tertib dan damai.
Selain itu, Effat al-Syarqawi yang mengartikan kebudayaan sebagai khazanah
sejarah suatu bangsa/masyarakat yang tercermin dalam pengakuan/
kesaksiannya dan nilai-nilainya, yaitu kesaksian dan nilai-nilai yang
menggariskan bagi kehidupan suatu tujuan ideal dan makna rohaniah yang
dalam, bebas dari kontradiksi ruang dan waktu, sedangkan menurut Parsudi
Suparlan, Kebudayaan didefinisikan sebagai keseluruhan pengetahuan
manusia sebagai makhluk sosial yang digunakannya untuk memahami dan
menginterprestasikan lingkungan dan pengalamanya, serta menjadi landasan
bagi tingkah-lakunya.11
10Munandar Soelaeman, Ilmu Budaya Dasar: Suatu Pengantar (Bandung: Pt Refika Aditama,
2005), h. 21.
11Blogspot, Pengertian dan Definisi Kebudayaan Menurut Para Ahli. http://openmind4shared.
Blogspot. com/2013/11/Pengertian-dan-Definisi-Kebudayaan-Menurut-ParaAhli.html (24 April 2014).
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3) Menurut E.B. Taylor Budaya adalah Suatu keseluruhan kompleks yang
meliputi pengetahuan, kepercayaan, seni, kesusilaan, hukum, adat istiadat,
serta kesanggupan dan kebiasaan lainnya yang dipelajari manusia sebagai
anggota masyarakat. Adapun menurut Linton Budaya adalah Keseluruhan
dari pengetahuan, sikap dan pola perilaku yang merupakan kebiasaan yang
dimiliki dan diwariskan oleh anggota suatu masyarakat tertentu, sedangkan
menurut Kluckhohn dan Kelly Budaya adalah Semua rancangan hidup yang
tercipta secara historis, baik yang eksplisit maupun implisit, rasional,
irasional, yang ada pada suatu waktu, sebagai pedoman yang potensial untuk
perilaku manusia.12
Jadi pengertian kebudayaan dapat disimpulkan bahwa kebudayaan adalah
keseluruhan sistem gagasan, tindakan dan hasil karya manusia yang meliputi
pengetahuan, kepercayaan, seni, hukum, sikap dan prilaku yang menjadi landasan
bagi tingkah lakunya sebagai pedoman yang potensial untuk prilaku manusia.
Tradisi Mappadendang telah dilakukan sejak lama dan menjadi bagian dari
kehidupan masyarakat desa Lebba’e. Tradisi ini telah dilakukan dari generasi ke
generasi karena tradisi Mappadendang merupakan upacara syukuran panen padi dan
merupakan adat masyarakat bugis sejak dahulu kala. Tradisi ini sudah berjalan turun
temurun. Tiap musim panen tiba, semua orang melakukan Mappadendang. Ritual
semacam Mappadendang sebenarnya bukan hanya dikenal di desa Lebba’e. Di
sejumlah tempat khususnya di Sulawesi selatan yang penduduknya bergantung dari
hasil usaha bertani umumnya mengenal ritual bercocok tanam. Mulai dari turun ke
12Lintasberita, Pengertian Budaya Menurut Para Ahli. http://www. lintasberita .web. id/
Pengertian-Budaya-Menurut-Para-Ahli/ 24-04-1014.
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sawah, membajak, sampai tiba waktunya panen raya. Selain bentuk suka cita, ritual
Mappadendang juga dimaksudkan untuk mempertahankan warisan budaya leluhur
yang dikhawatirkan makin ditinggalkan generasi muda. Kepekaan warga desa
Lebba’e dalam menjaga budaya para leluhurnya, memang masih sangat kental.
B. Muatan Nilai Islam Terhadap Tradisi Mappadendang
1. Pengertian Nilai
Nilai sesungguhnya merupakan sesuatu yang menjadi tujuan akhir (ultimate
goal) dari segala aktifitas pencarian filsafat kehidupan. Sesuatu bisa disebut bernilai
jika ia berharga, setidaknya bagi subyek yang menggunakannya. Nilai juga bisa
bertingkat-tingkat, dalam arti satu nilai bisa lebih tinggi dari nilai lainnya. Struktur
atau hirarkis nilai yang satu lebih tinggi dibanding lainnya ditentukan oleh apakah
nilai itu lebih diminati atau tidak.13
Orientasi sistem nilai dapat dikategorikan ke dalam empat bentuk yaitu:
a. Nilai etis berorientasi pada ukuran bijak dan buruk.
b. Nilai pragmatis berorientasi pada kesuksesan atau kegagalan.
c. Nilai efek sensorik berorientasi pada kesenangan atau kesedihan.
d. Nilai religius berorientasi pada halal atau haram, dosa atau pahala.14
Pengertian nilai menurut beberapa ahli sangat bervariatif yaitu menurut
Kimball Young dan Fraenkel mempunyai argumen yang hampir sama tentang nilai
yaitu nilai didefinisikan sebagai asumsi yang abstrak dan sering tidak disadari tentang
apa yang dianggap penting dalam masyarakat. Sedangkan menurut Kluckhohn, dia
13Khoirun Rosyadi, Pendidikan Profetik (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), h. 119.
14Mohammad Tholhah Hasan, Prospek Islam dalam Menghadapi Tantangan Zaman (Cet. VI;
Jakarta: Lantabora Press, 2005),h. 7.
19
beranggapan bahwa nilai adalah konsepsi (tersurat atau tersirat, yang sifatnya
membedakan individu atau ciri-ciri kelompok) dari apa yang diinginkan, yang
memengaruhi tindakan pilihan terhadap cara, tujuan antar dan tujuan akhir. Adapun
menurut Danandjaja nilai merupakan pengertian-pengertian (conceptions) yang
dihayati seseorang mengenai apa yang lebih penting atau kurang penting, apa yang
lebih baik atau kurang baik, dan apa yang lebih benar atau kurang benar.15
Berdasarkan pengertian nilai menurut para ahli tersebut di atas tentang
pandangan yang berbeda dapat disimpulkan bahwa nilai adalah sesuatu yang
dianggap penting dan kurang baik dalam masyarakat yang sifatnya membedakan ciri
individu atau kelompok.
Nilai Instrumental harus tetap mengacu kepada nilai-nilai dasar yang
dijabarkannya Penjabaran itu bisa dilakukan secara kreatif dan dinamis dalam bentuk-
bentuk baru untuk mewujudkan semangat yang sama dan dalam batas-batas yang
dimungkinkan oleh nilai dasar itu. Penjabaran itu jelas tidak boleh bertentangan
dengan nilai-nilai dasarnya.
2. Ciri-ciri Nilai
Ciri-ciri nilai menurut Bambang Daroeso yang dikutip oleh Rahmat fauzi
adalah Sebagai berikut:
a. Nilai itu suatu realitas abstrak dan ada dalam kehidupan manusia. Nilai yang
bersifat abstrak tidak dapat di indra. Hal yang dapat diamati hanyalah objek yang
bernilai itu. Misalnya, orang yang memiliki kejujuran. Kejujuran adalah
15Bangmu, Nilai Menurut Para Ahli. http://www.Bangmu2.Com/2012/12/Nilai-Menurut-
Para-Ahli.html (14 Desember 2012).
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nilai,tetapi kita tidak bisa mengindra kejujuran itu. Yang dapat kita indra adalah
kejujuran itu.
b. Nilai memiliki sifat normatif, artinya nilai mengandung harapan, cita-cita, dan
suatu keharusan sehingga nilai memiliki sifat ideal (das sollen). Nilai diwujudkan
dalam bentuk norma sebagai landasan manusia dalam bertindak. Misalnya, nilai
keadilan. Semua orang berharap dan mendapatkan dan berperilaku yang
mencerminkan nilai keadilan.
c. Nilai berfungsi sebagai daya dorong/motivator dan manusia adalah pendukung
nilai. Manusia bertindak berdasar dan didorong oleh nilai yang diyakininya.
Misalnya, nilai ketakwaan. Adanya nilai ini menjadikan semua orang terdorong
untuk bisa mencapai derajat ketaqwaan.16
3. Macam-Macam Nilai
Dalam filsafat, nilai dibedakan dalam tiga macam, yaitu
a. Nilai logika adalah nilai benar salah.
b. Nilai estetika adalah nilai indah tidak indah.
c. Nilai etika/moral adalah nilai baik buruk.17
Nilai-nilai budaya merupakan nilai- nilai yang disepakati dan tertanam dalam
suatu masyarakat, lingkup organisasi, lingkungan masyarakat, yang mengakar pada
suatu kebiasaan, kepercayaan, simbol-simbol, dengan karakteristik tertentu yang
dapat dibedakan satu dan lainnya sebagai acuan prilaku dan tanggapan atas apa yang
akan terjadi atau sedang terjadi. Nilai-nilai budaya akan tampak pada simbol-simbol,
slogan, moto, visi misi, atau sesuatu yang nampak sebagai acuan pokok motto suatu
lingkungan atau organisasi. Ada tiga hal yang terkait dengan nilai-nilai budaya ini
16Rahmat fauzi, Pengertian Nilai Http:// Uzey.Blogspot.Com /2009/09/ Pengertian-Nilai.Html
17Rahmat fauzi, Pengertian Nilai Http:// Uzey.Blogspot.Com
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yaitu: Simbol-simbol, slogan atau yang lainnya yang kelihatan kasat mata, Sikap,
tingkah laku, gerak gerik yang muncul akibat slogan, motto tersebut. Kepercayaan
yang tertanam dan mengakar telah menjadi kerangka acuan dalam bertindak dan
berperilaku.18
Sistem budaya merupakan tingkatan tingkat yang paling tinggi dan abstrak
dalam adat istiadat. Hal itu disebabkan karena nilai-nilai budaya itu merupakan
konsep-konsep mengenai apa yang hidup dalam alam pikiran sebagian besar dari
warga suatu masyarakat mengenai apa yang mereka anggap bernilai, berharga, dan
penting dalam hidup, sehingga dapat berfungsi sebagai suatu pedoman yang memberi
arah dan orientasi kepada kehidupan para warga masyarakat itu sendiri. Nilai-nilai
budaya ini bersifat umum , luas dan tak konkrit maka nilai-nilai budaya dalam suatu
kebudayaan tidak dapat diganti dengan nilai-nilai budaya yang lain dalam waktu yang
singkat. Dalam masyarakat ada sejumlah nilai budaya antara yang satu dengan yang
lainnya berkaitan sehingga merupakan suatu sistem, dan sistem itu sebagai suatu
pedoman dari konsep-konsep ideal dalam kebudayaan memberi pendorong yang kuat
terhadap arah kehidupan masyarakat.19
Konsep-konsep tentang nilai yang hidup dalam alam pikiran sebagian besar
warga masyarakat, membentuk sistem nilai budaya. sistem nilai budaya berfungsi
sebagai pedoman tertinggi bagi kelakuan manusia,dalam tingkat yang paling abstrak.
Sistem-sistem tata kelakuan yang tingkatnya lebih konkrit, seperti aturan-aturan
khusus, hukum, norma-norma semuanya berpedoman pada sistem budaya itu. sistem
18Adi, Konsep Nilai dan Sistem Http:// Adianlangge. Blogspot.Com /2013/05/ Pengertian-
Konsep-Nilai-Dan-Sistem.Html 1 mei 2014.
19Adi, Konsep Nilai dan Sistem .Html 1 mei 2014.
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nilai budaya itu demikian kuatnya meresap dalam jiwa warga masyarakatnya,
sehingga sukar diganti dengan nilai-nilai budaya lain dalam waktu singkat.
Ahli antropologi Kluckhohn, yang dikutip oleh Lies Sudibyo membagi sistem
nilai budaya dalam lima masalah:
1. Hakekat hidup manusia
2. Hakekat karya manusia
3. Hakekat kedudukan manusia dalam ruang dan waktu
4. Hakekat hubungan manusia dengan alam
5. Hakekat hubungan manusia dengan sesamanya.20
4. Muatan nilai islam tradisi Mappadendang
Nilai adalah sesuatu yang berharga, bermutu, menunjukkan kualitas, dan
berguna bagi manusia. Sesuatu itu bernilai berarti sesuatu itu berharga atau berguna
bagi kehidupan manusia. nilai–nilai itu sangat banyak mempengaruhi tindakan dan
perilaku manusia, baik secara individual, kelompok atau masyarakat secara
keseluruhan tentang baik buruk, benar salah, patut atau tidak patut.Suatu nilai apabila
sudah membudaya didalam diri seseorang, maka nilai itu akan dijadikan sebagai
pedoman atau petunjuk di dalam bertingkahlaku. Hal ini dapat dilihat dalam
kehidupan sehari–hari, misalnya budaya gotong royong, budaya malas, dan lain–lain.
Nilai islam yang termuat dalam tradisi Mappadendang yaitu menperkuat hubungan
silarrahmi antar sesama manusia, sebagaimana yang dianjurrkan dalam agama untuk
tetep menjaga hubungan silaturrahmi.
20Lies Sudibyo, dkk., Ilmu Sosial Budaya Dasar (ed. 1 yokyakarta: Andi, 2013), h. 32.
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C. Potensi Tradisi Mappadendang dalam Meningkatkan Hubungan Sosial
1. Pengertian potensi
Potensi mengandung arti kekuatan, kemampuan, daya, baik yang sudah
terwujud maupun yang belum terwujud secara optimal. Sementara dalam Kamus
Umum Bahasa Indonesia, yang dimaksud potensi adalah kemampuan dan kualitas
yang dimiliki oleh seseorang, namun belum dipergunakan secara maksimal.21 Dalam
sebuah tradisi pastilah memiliki potensi. Oleh karena itu, yang menjadi tugas
berikutnya adalah bagaimana cara dalam mengembangkan dan mendayagunakan
potensi itu agar potensi tersebut dapat diraih.
Potensi yang dimiliki oleh tradisi dapat dikembangkan masyarakat melalui
usaha masyarakat itu sendiri. Usaha yang dilakukan untuk mengembangkan potensi
tradisi yaitu dengan melestarikan tradisi tersebut. Dalam pelestarian budaya
Masyarakat desa Lebba’e masih menjaga dan melestarikan tradisi Mappadendang,
karena tradisi Mappadendang merupakan adat turun temurun serta memiliki nilai
dalam meningkatkan hubungan sosial.
Tradisi Mappadendang yang dilakukan masyarakat desa Lebba’e memiliki
peranan positif pada hal-hal yang baik seperti, hubungan sosial, gotong royong dan
sifat sosidaritas antara sesama masyarakat. Selain itu tanah dan padi masih menjadi
sumber kehidupan yang mesti dihormati dan diagungkan agar manusia memperoleh
sesuatu untuk dimakan, Inilah potensi-potensi yang dimiliki tradisi Mappadendang
dan ajaran–ajaran nilai yang termuat dan harus direalisasikan dalam kehidupan
sehari-hari.
21Yenikurniawati, Potensi Diri Http:// Petensi Diri. Blogspot.Com /2012/04/ Pengertian-
Potensi.Html 30 april 2014.
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2. Hubungan sosial
Dalam tahapan hubungan manusia dengan lingkungan, ditunjukkan bahwa
seluruh aspek budaya, perilaku bahkan” nasib” manusia dipengaruhi, ditentukan, dan
tunduk pada lingkungan. Dalam kehidupan kelompok, misalnya, ibnu khaldun
menyatakan bahwa bentuk-bentuk persekutuan hidup manusia muncul sebagai akibat
dari interaksi iklim geografi dan ekonomi ketiga bagian dari lingkungan itu bersifat
sangat menentukan corak tempramen manusia.22
Kehidupan bermasyarakat selalu menimbulkan hubungan antar manusia
dalam suatu lingkungan kehidupan tertentu. Sebagai makhluk sosial, manusia
memerlukan manusia lain untuk berinteraksi dan saling memenuhi kebutuhan
hidupnya yang tidak dapat dipenuhinya sendiri. Adapun pengertian Interaksi Sosial
Menurut beberapa ahli:
a. Homans mendefinisikan interaksi sebagai suatu kejadian ketika suatu aktivitas
yang dilakukan oleh seseorang terhadap individu lain diberi ganjaran atau
hukuman dengan menggunakan suatu tindakan oleh individu lain yang menjadi
pasangannya.
b. Menurut Shaw, Interaksi sosial adalah suatu pertukaran antar pribadi yang
masing- masing orang menunjukkan perilakunya satu sama lain dalam kehadiran
mereka, dan masing- masing perilaku mempengaruhi satu sama lain.
c. Menurut Bonner interaksi sosial merupakan suatu hubungan antara dua orang
atau lebih individu, dimana kelakuan individu mempengaruhi, mengubah atau
mempengaruhi individu lain atau sebaliknya.
22 Rachmad k.Dwi Susilo, Sosiologi Lingkungan (ed.2; Jakarta: Rajawali Press, 2009), h. 30
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d. Menurut Hibaut dan Kelley interaksi sosial sebagai peristiwa saling
mempengaruhi satu sama lain ketika dua orang atau lebih hadir bersama, mereka
menciptakan suatu hasil satu sama lain atau berkomunikasi satu sama lain. Jadi
dalam kasus interaksi, tindakan setiap orang bertujuan untuk mempengaruhi
individu.23
Melalui interaksi dengan orang lain, maka kita dapat meningkatkan hubungan
sosial dengan orang-orang disekitar kita. Hubungan sosial adalah hubungan timbal
balik antara individu yang satu dengan individu lain, yang saling memengaruhi.
Hubungan sosial disebut juga interaksi sosial. Interaksi sosial adalah proses saling
memengaruhi antara dua orang atau lebih. Faktor-faktor yang mendorong terjadinya
hubungan sosial ada dua yaitu :
1) Faktor Internal
Faktor dari dalam diri seseorang yang mendorong terjadinya hubungan sosial
yaitu:
a) Keinginan untuk mengembangkan keturunan
b) Keinginan untuk memenuhi kebutuhan hidup
c) Keinginan untuk mempertahankan hidup
d) Keinginan untuk berkomunikasi dengan sesama.24
2) Faktor Eksternal
Faktor dari luar yang mendorong terjadinya hubungan sosial yaitu:
23Princes Blue, Hubungan Sosial Http:// Theprincessblue. Blogspot. Com /2012/02/ Makalah-
Hubungan-Sosial.Html, (23 januari 2013).
24Princes Blue, Hubungan Sosial (23 januari 2013).
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a) Simpati, merupakan Suatu sikap tertarik kepada orang lain karena suatu hal.
Simpati mendorong diri seseorang untuk melakukan komunikasi sehingga terjadi
pertukaran pendapat.
b) Motivasi, merupakan dorongan yang ada dalam diri seseorang yang mendasari
orang melakukan suatu perbuatan. Biasanya muncul rasionalitas, seperti motif
ekonomi.
c) Empati, Merupakan proses psikis yaitu rasa haru atau iba akibat tersentuh
perasaannya dengan objek yang dihadapinya.
d) Sugesti, merupakan  kepercayaan yang sangat mendalam dari seseorang pada
orang lain yang muncul tiba-tiba tanpa pemikiran untuk mempertimbangkannya.
e) Imitasi, Adalah dorongan untuk meniru sesuatu pada orang lain yang muncul
karena adanya minat, atas sikap mengagumi orang lain.
f) Identitas, Adalah dorongan seseorang untuk menjadikan dirinya identik.
Identifikasi karena terkait oleh suatu atau atas dasar sehingga tertarik untuk
menyesuaikan diri.25
Hubungan sosial memiliki Tujuan yaitu untuk memenuhi kebutuhan dasar
manusia dalam hal sosialisasi. Dapat dimaklumi bahwa, manusia adalah makhluk
sosial, yang perlu berinteraksi dengan manusia lainnya. Ada beberapa tujuan
hubungan sosial,di antaranya adalah sebagai berikut:
a) Menjalin hubungan persahabatan; adalah sifat manusia merasa ingin menjalin
persahabatan dengan sesama. Dengan menjalin persahabatan, manusia
menganggap itu adalah salah satu dari solusi dalam meneruskan hidup, selain
sebagai upaya saling berbagi dan saling membantu.
25Princes Blue, Hubungan Sosial (23 januari 2013).
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b) Menjalin hubungan usaha; tujuan ini erat kaitannya dengan keinginan manusia
yang hendak mendapatkan taraf hidup yang layak di mata masyarakat.
Dikatakan, manusia perlu bekerja untuk mendapatkan kesejahteraan dalam
kehidupan. Menjalin hubungan usaha, seperti, melakukan hubungan dagang atau
bisnis, manusia perlu banyak mengetahui bagaimana cara efektif berhubungan
dengan masyarakat.
c) Mendiskusikan sebuah persoalan; musyawarah adalah salah satu hubungan sosial
yang bisa sering kita lihat. Di setiap kelompok masyarakat, kita menemukan
sekelompok orang melakukan rapat atau musyawarah untuk menyelesaikan
permasalahan yang menimpa mereka. tak jarang, sebuah masalah hanya
mengganggu satu individu, dimusyawarahkan dengan satu kelompok perumahan.
Mengapa? Karena satu individu itu telah dianggap sebagai bagian dari kelompok
masyarakat tersebut. Kalau saja, individu berniat tinggal sendiri, dan ia
mendapatkan masalah sendiri, maka ia tentunya tidak akan mendapatkan orang
banyak menyelesaikan masalah yang patutnya bisa diselesaikan oleh orang
banyak.
d) Melakukan kerja sama; kerja sama, juga sebagai salah satu tujuan, dari hubungan
masyarakat, dan kerja sama, adalah sebuah simbol ketidakmampuan seorang
manusia dalam menyelesaikan masalah sendiri-sendiri.26
Demikian pula halnya tujuan hubungan sosial berdasarkan keinginan yaitu:
a) Keinginan untuk mempertahankan hidup. Munculnya hasrat ingin bertahan hidup
membuat manusia berpikir keras bagaimana agar ada yang membantunya
menyelesaikan permasalahan-permasalahan yang ia hadapi.
26Psikolog, Tujuan Hubungan Sosial Http:// Www. Psychologymania.Com /2013/07/ Tujuan-
Hubungan-Sosial.Html 30 april 2014.
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b) Keinginan untuk melakukan komunikasi dengan sesama. Komunikasi dengan
sesama adalah karakteristik manusia, yang memiliki lisan yang bisa bicara.
Dengan itu, manusia butuh lawan bicara.
c) Keinginan untuk memenuhi kebutuhan hidup. Setiap hari manusia butuh
makanan untuk melanjutkan hidup. Untuk mendapatkan segala kebutuhan
tersebut, manusia berhubungan sosial kepada masyarakat.
d) Keinginan untuk meneruskan keturunan. pada dasarnya manusia memiliki
keingingan mewariskan sesuatu saat ia telah tua. Maka manusia perlu menjaga
hubungan masyarakat, dengannya, ia kelak bisa menemukan seseorang yang bisa
menjadikannya sebagai pasangan hidup, dan kemudian melahirkan penerus
keturunan.27
Manusia sebagai makhluk sosial memerlukan manusia lain untuk berinteraksi
Setidaknya ada dua macam bentuk interaksi sosial sebagai wujud proses sosial dalam
kehidupan masyarakat. Dua bentuk proses interaksi sosial, yaitu proses asosiatif dan
proses disosiatif. Berikut bentuk-bentuk hubungan sosial asosiatif dan disositif yaitu:
1. Bentuk-Bentuk Hubungan Sosial Asosiatif
Hubungan sosial asosiatif adalah proses interaksi yang cenderung menjalin
kesatuan dan meningkatkan solidaritas anggota kelompok. Hubungan sosial asosiatif
memiliki bentuk-bentuk berikut ini.
a) Kerja sama; kerja sama dapat dilakukan paling sedikit oleh dua individu
untuk mencapai suatu tujuan bersama. Di dalam mencapai tujuan bersama
tersebut, pihak-pihak yang terlibat dalam kerja sama saling memahami
27Psikolog, Tujuan Hubungan Sosial. 30 april 2014.
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kemampuan masing-masing dan saling membantu sehingga terjalin sinergi.
Kerja sama dapat terjalin semakin kuat jika dalam melakukan kerja sama
tersebut terdapat kekuatan dari luar yang mengancam. Ancaman dari pihak
luar ini akan menumbuhkan semangat yang lebih besar karena selain para
pelaku kerja sama akan berusaha mempertahankan eksistensinya, mereka
juga sekaligus berupaya mencapai tujuan bersama.
b) Akomodasi; dapat diartikan sebagai suatu keadaan atau sebagai suatu proses.
Sebagai keadaan, akomodasi adalah suatu bentuk keseimbangan dalam
interaksi antar individu atau kelompok manusia dalam kaitannya dengan
norma sosial dan nilai sosial yang berlaku. Sebagai proses, akomodasi
menunjuk pada usaha-usaha manusia untuk meredakan suatu pertentangan,
yaitu usaha-usaha untuk mencapai kestabilan.
c) Asimilasi; adalah proses sosial yang timbul apabila ada kelompok
masyarakat dengan latar belakang kebudayaan yang berbeda, saling bergaul
secara interaktif dalam jangka waktu lama. Dengan demikian, lambat laun
kebudayaan asli akan berubah sifat dan wujudnya menjadi kebudayaan baru
yang merupakan perpaduan kebudayaan dan masyarakat dengan tidak lagi
membeda-bedakan antara unsur budaya lama dengan kebudayaan baru.
Proses ini ditandai dengan adanya usaha mengurangi perbedaan yang ada.
d) Akulturasi; adalah suatu keadaan diterimanya unsur-unsur budaya asing ke
dalam kebudayaan sendiri. Diterimanya unsur-unsur budaya asing tersebut
berjalan secara lambat dan disesuaikan dengan kebudayaan sendiri, sehingga
kepribadian budaya sendiri tidak hilang.28
28Sanusi Fattah, Bentuk-Bentuk Hubungan Sosial http:// www.crayonpedia. org/mw/ bab12.
bentuk-bentuk_hubungan_sosial_dan_pranata_sosial_dalam_kehidupan_masyarakat 1 Mei 2014.
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2. Bentuk-Bentuk Hubungan Disosiatif
a) Persaingan; adalah suatu proses sosial yang dilakukan oleh individu atau
kelompok dalam usahanya mencapai keuntungan tertentu tanpa adanya
ancaman atau kekerasan dari para pelaku. Contohnya persaingan antar
perusahaan telekomunikasi atau provider dalam menyediakan pelayanan tarif
murah pulsa.
b) Kontravensi; merupakan suatu bentuk proses sosial yang berada di antara
persaingan dengan pertentangan atau pertikaian. Kontravensi adalah sikap
mental yang tersembunyi terhadap orang atau unsur-unsur budaya kelompok
lain. Sikap tersembunyi tersebut dapat berubah menjadi kebencian, namun
tidak sampai menjadi pertentangan atau pertikaian. Bentuk kontravensi,
misalnya berupa perbuatan menghalangi, menghasut, memfitnah, berkhianat,
provokasi ,dan intimidasi.
c) Pertentangan/Perselisihan; adalah suatu proses sosial di mana individu atau
kelompok menantang pihak lawan dengan ancaman dan atau kekerasan
untuk mencapai suatu tujuan.29
Dalam Sosiologi, interseksi adalah persilangan atau pertemuan keanggotaan
suatu kelompok sosial dari berbagai seksi baik berupa suku, agama, jenis kelamin,
kelas sosial, dan lain-lain dalam suatu masyarakat majemuk. Suatu interseksi
terbentuk melalui interaksi sosial atau pergaulan yang intensif dari anggota-
anggotanya melalui sarana pergaulan dalam kebudayaan manusia, antara lain bahasa,
kesenian, sarana transportasi, pasar, sekolah. Dalam memanfaatkan sarana-sarana
interaksi sosial itu, anggota masyarakat dari latar belakang ras, agama, suku, jenis
29Sanusi Fattah, Bentuk-Bentuk Hubungan Sosial http:// www.crayonpedia. org/mw/ bab12.
bentuk-bentuk_hubungan_sosial_dan_pranata_sosial_dalam_kehidupan_masyarakat 1 Mei 2014.
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kelamin, tingkat ekonomi, pendidikan, atau keturunan berbeda-beda dapat bersama-
sama menjadi anggota suatu kelompok sosial tertentu atau menjadi penganut agama
tertentu.30
3. Dampak interaksi
Interaksi dapat mempererat solidaritas di antara anggotanya sehingga dapat
mengurangi munculnya konflik. Seperti pada suatu kelompok masyarakat sudah
menyingkirkan perbedaan suku, ras, agama, bahkan usia yang diikat dalam satu
kesamaan kepentingan. Sebagai suatu proses sosial, interaksi mempunyai akibat
terhadap kemajemukan masyarakat.31
4. Meningkatkan solidaritas
Tradisi Mappadendang yang dilaksanakan oleh masyarakat tiap tahunnya di
desa Lebba’e Kecamatan Ajangale Kabupaten Bone dapat meningkatkan solidaritas
sosial yang dimiliki oleh masyarakat, terbukti dengan adanya kesadaran masyarakat
datang ramai-ramai untuk merayakan tradisi tersebut secara bersama-sama dalam
perayaan upacara ini masyarakat sangat antusias melaksanakan perayaan tradisi
tersebut karena dianggap dapat mendatangkan manfaat dan menolak bala bagi
kampung tesebut, hingga mereka mengespresikan bentuk-bentuk kesyukurannya
kepada allah Swt. Dalam perayaan acara tradisi tersebut masyarakat berdatangan dari
seluruh penjuru kampung sambil membawa beraneka ragam makanan dan
dikumpulkan di rimah tokoh adat kemudian memakannya secara bersama-sama dan
menjamu masyarakat yang datang dari luar kampung dengan penuh rasa persaudaran
tanpa ada perbedaan didalamnya sambil menyaksikan dan mendengarkan bunyi
lesung.
30Wikipedia, Interaksi http://id.wikipedia.org/wiki/Interaksi. 30 April 2014
31Wikipedia, Interaksi http://id.wiki. 30 April 2014
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Hal inilah yang mengakibatkan terjalinya intraksi sosial sangat kuat antara
masyarakat di kampung ini maupun masyarakat yang ada di sekitarnya. Adanya
hubungan social yang terjalin antara masyarakat desa Lebba’e Kecamata Ajangale
Kabupaten Bone melalui tradisi Mappadendang memiliki nilai-nilai kearifan lokal
yang perlu dipertahankan dan dijaga dengan baik, sehingga solidaritas antara





A. Jenis dan Lokasi Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan yang bersifat kualitatif.
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang menitikberatkan pada keutuhan (entity)
sebuah fenomena dalam rangka mengkaji makna dari sikap atau tindakan individu
ditengah lingkungan sosialnya dengan segala subjektifitas pemaknaannya.1 Individu
dalam pilihan sikap dan tindakannya tidaklah berdiri sendiri tapi memiliki keterkaitan
dengan berbagai macam faktor yang merupakan satu kesatuan yang utuh, dalam
konteks konstruksi sosial merupakan sebuah kenyataan objektifitas maupun
kenyataan subjektifitas.
Penelitian ini difokuskan pada penyelenggaraan Mappadendang masyarakat
desa Lebba’e kecamatan Ajangale kabupaten Bone sebagai sebuah tradisi yang
dimiliki oleh masyarakat tersebut yang diadakan setiap tahunnya. Mappadendang
dalam masyarakat desa Lebba’e merupakan tradisi yang unik, spesifik, dan
menggambarkan satu keterkaitan sistem atau fenomena yang utuh (holistik)
sebagaimana yang dimaksudkan dalam penelitian kualitatif.
Dalam konteks ini, maka penulis memilih metode penelitian kualitatif sebagai
metode yang tepat dalam mengeksplorasi tradisi masyarakat Desa Lebba’e, yaitu
sebagai penyelenggara Tradisi Mappadendang, sekaligus mengkaji makna atau nilai
yang terkandung di dalam pelaksanaan tradisi Mappadendang.
1Zuwardi Endswarsa, Metodologi Penelitian Kebudayaan (Yogyakarta: Gajah Mada
University Press, 2003), h. 16.
34
2. Lokasi penelitian
Sesuai dengan judul penilitian, maka penelitian berlokasi di desa Lebba’e
Kecamatan Ajangale Kabupaten Bone. Waktu yang digunakan dalam proses
penelitian berkisar satu bulan, terhitung sejak pengesahan draft proposal, penerbitan
surat rekomendasi penelitian, hingga tahap pengujian hasil riset.
B. Pendekatan penelitian
Pendekatan dalam peneliti ini diarahkan kepada pengungkapan pola pikir
yang digunakan peneliti dalam menganalisis sasaranya atau dalam ungkapan lain
pendekatan ialah disiplin ilmu yang dijadikan acuan dalam menganalisis objek  yang
diteliti sesuai dengan logika ilmu itu. Berdasarkan penelitian yang akan dikaji dalam
penelitan ini adalah bagaimana kontribusi Tradisi Mappadendang dalam
meningkatkan hubungan sosial.
Dalam penulisan skripsi ini, untuk mendapatkan suatu data yang sesuai
dengan pokok pembahasan, maka metode pendekatan yang digunakan peneliti adalah.
1. Pendekatan sosiologis
Pendekatan ini dibutuhkan untuk mengetahui dinamika kehidupan
masyarakat. Mengutip pandangan Hasan Shadily bahwa pendekatan sosiologis adalah
suatu pendekatan yang mempelajari tatanan kehidupan bersama dalam masyarakat
dan menyelidiki ikatan ikatan antara masyarakat yang menguasai hidupnya.2 Dari
defenisi tersebut terlihat bahwa sosiologi adalah ilmu yang mengembangkan tentang
keadaan masyarakat lengkap dengan struktur, lapisan  serta berbagai gejala sosial
lainnya yang saling berkaitan. Penelitian ini digunakan untuk meneliti kehidupan
2Hasan Shadily, Sosiologi Untuk Masyarakat Indonesia ( Cet. IX; Jakarta; Bina Aksara,
1983 ), h.1.
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bersama masyarakat dan hubungan-hubungan dengan masyrakat yang lain di suatu
daerah tersebut.
2. Pendekatan Komunikasi
Pendekatan komunikasi yaitu pendekatan yang digunakan untuk mendapat
informasi-informasi yang berhubungan dengan keadaan dan tradisi kehidupan
masyarakat.
3. Pendekatan historis
Pendekata historis yaitu menelusuri proses pergulatan pemikiran yang arif
pada masyarakat desa Lebba’e yang terakumulasi dalam wujud tradisi
Mappadendang sebagai salah satu media memotivasi masyarakat dalam
mengembangkan tradisi yang bernilai positif.
4. Pendekatan budaya
Pendekatan budaya yaitu bagaimana masyarakat desa Lebba’e sebagai sebuah
identitas budaya mengekspresikan kebudayaan dalam bentuk tradisi lokal,
menghayati, memaknai dan mengapresiasi.
C. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini ada dua, yaitu sumber primer dan sumber
sekunder. Sumber data primer adalah data yang diperoleh langsung dari objek
penelitian sebagai bahan informasi yang dicari.3 Sumber primer yaitu bersumber dari
dokumen berupa tata cara dan proses Mapapadendang masyarakat desa Lebbae
Kecamatan Ajangale Kabupaten Bone dan berupa wawancara dengan informan kunci
yaitu para tokoh adat, pihak penyelenggara Mappadendang, dan pihak-pihak lain
yang terlibat langsung maupun tidak langsung dalam proses Mappadendang. Sumber
3Saifudin Azwar, Metodologi Penelitian ( Yokyakarta: Pustaka Pelajar, 1998 ), h.91.
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sekunder yaitu jenis data yang mendukung data primer dan dapat diperoleh di luar
objek penelitian.4 Dan berupa referensi tertulis, penelitian-penelitian yang relevan dan
pernah dilakukan sebelumnya dan dokumentasi Mappadendang masyarakat desa
Lebba’e Kecamatan Ajangale Kabupaten Bone.
D. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data merupakan sesuatu yang sangat penting dalam
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Adapun
tekhnik pengumpulan data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
a. Observasi, merupakan pengamatan langsung terhadap gejala-gejala yang ada
dalam Mappadendang masyarakat desa Lebba’e Kecamatan Ajangale Kabupaten
Bone.
b. Interview, dilakukan guna mendapatkan data secara langsung kepada informan
kunci, yaitu ketua adat, pihak penyelenggara tradisi Mappadendang, dan pihak
lain yang terlibat langsung maupun tidak langsung dalam proses
penyelenggaraan tradisi Mappadendang masyarakat desa Lebba’e Kecamatan
Ajangale Kabupaten Bone.
c. Dokumentasi, berupa catatan dan rekaman penting tentang tata cara dan proses
penyelenggaraan tradisi Mappadendang masyarakat desa Lebba’e Kecamatan
Ajangale Kabupaten Bone.
4Sutrisno Hadi, Metodologi Research ( Cet. XXIV; Yokyakarta: Andi Offset, 1993 ), h. 11.
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E. Instrumen Penelitian
Pengumpulan data pada hahikatnya merupakan suatu aktivitas yang bersifat
operasional agar tindakannya sesuai dengan pengertian penelitian yang sebenarnya.
Data merupakan perwujudan dari beberapa informasi yang sengaja dikaji dan
dikumpulkan guna mendeskripsikan suatu peristiwa atau kegiatan lainnya. Oleh
karena itu, maka dalam pengumpulan data dibutuhkan beberapa instrumen sebagai
alat untuk mendapatkan data yang cukup valid dan akurat dalam suatu penelitian.
Instrumen penelitian merupakan salah satu unsur yang sangat penting dalam
pengumpulan data, instrumen harus relevan dengan masalah yang dikaji. Mengingat
karena penelitian ini adalah penelitian kualitatif, maka instrumen penelitian adalah
peneliti sendiri (Human Instrument). Setelah masalah di lapangan terlihat jelas, maka
instrumen didukung dengan  pedoman observasi, pedoman wawancara, kamera, alat
perekam dan alat-alat dokumentasi berupa foto-foto atau gambar pelaksanaan tradisi
Mappadendang.
F. Teknik Pengelolaan dan Analisis Data
Analisis data adalah proses pengorganisasian dan mengurutkan data kedalam
pola, kategori dan satuan urai dasar.5 Tujuan analisis adalah untuk menyederhanakan
data kedalam bentuk yang mudah dibaca diimplementasikan. Dalam penelitian ini,
peneliti menggunakan teknik pendekatan deskriptif kualitatif yang merupakan suatu
proses menggambarkan keadaan sasaran yang sebenarnya, penelitian secara apa
adanya sejauh peneliti dapatkan dari hasil observasi, wawancara maupun
5Lexy J Maleong, Metodologi Penelitian Kualitatif. (Cet. 1; Bandung: Remaja Rosdakarya,
2011),h. 103.
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dokumentasi.6 Dalam analisis data ini bukan hanya merupakan kelanjutan dari usaha
pengumpulan data yang menjadi objek peneliti, namun juga merupakan satu kesatuan
yang terpisahkan dengan pengumpulan data berawal dengan menelaah seluruh data
yang tersedia dari berbagai sumber, yaitu informan dari hasil tekhnik pengumpulan
data baik wawancara, observasi (Interview) , serta dokumentasi. Analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah analisis kualitatif yang merupakan upaya yang
berlanjut dan berulang-ulang, data yang diperoleh dilapangan di olah dengan maksud
dapat memberikan informasi yang berguna untuk dianalisis.
6Tjetjep Rohendi Rohidi, Analisis Data Kualitatif, (Jakarta: UI Press, 1992), h. 15.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum dan Lokasi Penelitian
1. Letak Geografis dan Demografis
Desa Lebba’e merupakan salah satu desa yang terletak di Kecamatan Ajangale
Kabupaten Bone. Secara geografis desa Lebba’e berada di bagian utara kota
Watampone tepatnya Bone Utara.
Dilihat dari strukturnya, desa Lebba’e Kecamatan Ajangale Kabupaten Bone
merupakan daerah yang berbatasan dengan kabupaten Soppeng dan kabupaten Wajo.
Di samping itu desa Lebba’e diapit tiga desa di antaranya adalah desa Pacciro, desa
Amessangeng, desa Manciri. Adapun batas-batasnya adalah sebagai berikut:
a. Sebelah utara perbatasan dengan desa Pacciro Kecamatan Ajangale.
b. Sebelah timur perbatasan dengan desa Amessangeng Kecamatan Ajangale.
c. Sebelah selatan perbatasan dengan desa Manciri Kecamatan Ajangale.1
Luas wilayah desa Lebba’e Kecamatan Ajangale Kabupaten Bone adalah
sekitar 12,5 km/segi. Sementara tanah yang potensial untuk hamparan persawahan
adalah seluas 472,13 ha. secara keseluruhan telah dimanfaatkan untuk kebutuhan
tersebut. Sedangkan tanah kering yang dimanfaatkan untuk tegal, luasnya mencapai
356.54 ha. Sementara yang dimanfaatkan untuk perkebunan seluas 30,0 ha.
Selebihnya dimanfaatkan untuk fasilitas umum dan lain-lain.2
Berikut keterangan mengenai daftar penggunaan tanah menurut jenis dan
luas areal sebagai berikut:
1Dokumentasi, Kantor Desa Lebba’e Kecamatan Ajangale Kabupaten Bone, Tanggal 2
Maret, 2014.
2Dokumentasi, Kantor Desa Lebba’e 2 Maret, 2014.
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Tabel 1
Daftar Penggunaan Tanah Menurut Jenis Dan Luas Areal
Desa Lebba’e Kecamatan Ajangale Kabupaten Bone
No Jenis Pengguna Luas Areal (Ha)
1. Tanah sawah 472.13. ha.
2. Tanah kering 777.87. ha.
3. Tegal 356.54. ha.
4. Pekarangan 18.00. ha.
5. Padang Rumput 20.00. ha.
6. Perkebunan 30.00. ha.
Sumber: Kantor Desa Lebba’e Kecamatan Ajangale Kabupaten Bone, tanggal
2 Maret 2014.3
Berdasarkan data di atas, maka dapat diperoleh suatu gambaran bahwa luas
tanah untuk penggunaan tanah sawah tekhnis menempati areal yang paling tinggi dari
beberapa pengguna tanah lainnya. Oleh karena itu, dapat diyakini bahwa daerah
tersebut pantas dijadikan sebagai upaya pengembangan areal pertanian dan juga
perkebunan. Hal ini diperkuat dengan kebiasaan masyarakat bercocok tanam dan
berkebun secara turun temurun.
Melihat luasnya wilayah tanah sawah, tanah kering dan perkebunan di desa
Lebba’e Kecamatan Ajangale Kabupaten Bone dengan pekerjaan masyarakat yang
dominan petani dan secara keseluruhan telah dimanfaatkan untuk banyaknya produksi
tanaman pangan, tanaman sayuran, buah-buahan dan tanaman perkebunan.
Berikut daftar tabel  banyaknya produksi tanaman pangan:
3Dokumentasi, Kantor Desa Lebba’e 2 Maret 2014.
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Tabel 2
Daftar Banyaknya Produksi Tanaman Pangan
Desa Lebba’e Kecamatan Ajangale Kabupaten Bone
No Tanaman Pangan Jumlah(Ton)
1. Padi Sawah 4.470
2. Jagung 3.838
3. Ubi jalar 12.4
4. Ubi kayu 19.6
5. Kacang tanah 35.1
6. Kacang hijau 12.8
Sumber: Kantor desa Lebba’e Kecamatan Ajangale Kabupaten Bone, tanggal
2 Maret 2014.4
Pada tabel di atas dapat diketahui bahwa tanaman pangan yang ada di desa
Lebba’e Kecamatan Ajangale Kabupaten Bone cukup banyak dengan penghasilan
yang cukup pula untuk menambah penghasilan petani. Selain tanaman pangan
masyarakat desa Lebba’e juga memproduksi tanaman sayuran.
Berikut Daftar banyaknya produksi tanaman sayuran:
Tabel 3
Daftar Banyaknya Produksi Tanaman Sayuran
Desa Lebba’e Kecamatan Ajangale Kabupaten Bone
No Tanaman Sayuran Jumlah
1. Bawang merah 0.400
2. Kangkung 60.9
3. Kacang panjang 0.10
4. Cabe 48.3






Sumber: Kantor desa Lebba’e Kecamatan Ajangale Kabupaten Bone, tanggal
2Maret 2014.5
Dari tabel di atas menunjukkan bahwa tanaman sayuran di desa Lebba’e
memiliki hasil jumlah yang banyak sehingga dengan sayuran tersebut penghasilan
penduduk mendapat peningkatan. selain itu  tanaman buah-buahan juga mimiliki
banyak produksi. Berikut Daftar banyaknya produksi tanaman buah-buahan:
Tabel 4
Daftar Banyaknya Produksi Tanaman Buah-buahan
Desa Lebba’e Kecamatan Ajangale Kabupaten Bone
No Tanaman buah-buahan Jumlah
1. Jeruk 3.1







Sumber: Kantor desa Lebba’e Kecamatan Ajangale Kabupaten Bone, tanggal
2 Maret 2014.6
5Dokumentasi, Kantor Desa Lebba’e 2 Maret 2014.
6Dokumentasi, Kantor Desa Lebba’e 2 Maret, 2014.
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Tabel di atas menunjukkan bahwa buah yang diproduksi di desa Lebba’e
sangat bervariasi dengan penghasilan yang cukup. Selain tanaman pertanian di desa
Lebba’e juga memiliki tanaman perbebunan. Berikut Daftar banyaknya produksi
tanaman perkebunan :
Tabel 5
Daftar Banyaknya Produksi Tanaman Perkebunan
Desa Lebba’e Kecamatan Ajangale Kabupaten Bone




4. Jambu mente 0.5
5. Kapok 0.1
6. Silawan 2.9
Sumber: Kantor desa Lebba’e Kecamatan Ajangale Kabupaten Bone,tanggal 2
Maret 2014.7
Pada tabel di atas dapat diketahui bahwa pencaharian petani di desa Lebba’e
Kecamatan Ajangale Kabupaten Bone merupakan penduduk yang berpenghasilan
dari tanaman pertanian dan perkebunan.
Sementara jumlah penduduk desa Lebba’e Kecamatan Ajangale Kabupaten
pada tahun 2014 sebanyak 1.833 jiwa dari 430 Kepala Keluarga (KK). Berikut
keterangan daftar tabel jumlah penduduk menurut jenis kelamin:





Desa Lebba’e Kecamatan Ajangale Kabupaten Bone
No Jenis Kelamin Jumlah
1. Laki-laki 839
2. Perempuan 994
Sumber: Kantor desa Lebba’e Kecamatan Ajangale Kabupaten Bone,tanggal 2
Maret 2014.8
Berdasarkan data di atas, maka dapat diketahui bahwa jumlah penduduk
desa Lebba’e Kecamatan Ajangale Kabupaten Bone dalam tahun 2014 adalah 1.833
jiwa, masing-masing 839 laki-laki dan 994, ini menunjukkan jumlah perempuan lebih
banyak dari pada jumlah laki-laki dengan selisih 115 jiwa.
Penduduk desa Lebba’e pada umumnya memiliki mata pencaharian sebagai
petani seperti halnya penduduk dari daerah lain di Sulawesi Selatan. Cara bercocok
tanamnya masih bersifat tradisional berdasarkan cara intensif dengan memakai tenaga
manusia. Di daerah pedalaman dan tempat terpencil lainnya di desa Lebba’e masih
banyak penduduk bercocok tanam dengan cara peladangan, selebihnya bermata
pencaharian sebagai pegawai dan pengusaha. Penduduk yang berpenghasilan sebagai
petani mayoritas daripada pegawai dan pengusaha. Masyarakat yang berpenghasilan
sebagai petani yaitu 98%, pegawai 0,1% dan pengusaha 1,5%.
Berikut keterangan mengenai daftar mata pencaharian menurut pekerjaan
sebagai berikut:
8Dokumentasi, Kantor Desa Lebba’e 2 Maret 2014.
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Tabel 7
Daftar Mata Pencaharian Menurut Pekerjaan
Desa Lebba’e Kecamatan Ajangale Kabupaten Bone
No Jenis Pekerjaan Frekuensi
1. Petani 98 %
2. Pegawai 0,1%
3. Pengusaha 1,5%
Sumber: Kantor desa Lebba’e Kecamatan Ajangale Kabupaten Bone,tanggal 2
Maret 2014.9
Dari table diatas menunjukkan bahwa penduduk di desa Lebba’e Kecamatan
Ajangale Kabupaten Bone merupakan penduduk yang mayoritas sebagai petani
dibanding pegawai dan pengusaha.
2. Tradisi dan Budaya
Tradisi dan budaya merupakan identitas yang dimiliki oleh setiap daerah.
Masyarakat desa Lebba’e mempunyai tradisi dan budaya yang beragam salah satunya
adalah tradisi Mappadendang. Tradisi Mappadendang merupakan tradisi yang
dilakukan masyarakat desa Lebba’e setiap tahun. Tradisi Masyarakat di desa Lebba’e
bersifat unik dan khas, tradisi inilah yang menjadi ciri khas dan yang membedakan
masyarakat Lebba’e dengan masyarakat lainnya di daerah lain khususnya di
Indonesia, bahkan masyarakat di mana pun di dunia. Mengapa khas, karena budaya
itu dibangun oleh masyarakat untuk kepentingan mereka. Tradisi adalah sesuatu yang
dibuat oleh manusia secara bersama, bukan tradisi yang datang dari luar. Tradisi atau
budaya yang datang dari luar itu hanya mampu diserap dan mampu dijadikan sebagai
acuan oleh orang-orang tertentu. Tapi budaya yang muncul dari dalam rakyat itu
sendiri telah dihayati dan dijadikan pedoman bersama.
9Dokumentasi, Kantor Desa Lebba’e 2 Maret 2014.
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Mengembangkan tradisi lokal disemua daerah diharapkan sebagaimana
sumber kebijakan lokal agar nilai-nilai kearifan bisa muncul. Kebijakan lokal itu
digali dari tradisi atau budaya lokal dengan segala nilai-nilai yang dimilikinya. Maka
tradisi tidak perlu ditempatkan secara berhadap-hadapan dengan budaya Islam dan
budaya lokal. Pengaruh syariat Islam terhadap tradisi atau budaya lokal. Syariat Islam
dipahami sebagai sesuatu yang tekstual Arab dan hanya ada dalam al-Qur’an. Maka
tradisi yang jelas-jelas bertentangan tentu akan sirna, dipinggirkan oleh Islam.
Padahal Islam memandang kultur bukan sebagai musuh atau sebagai sesuatu yang
menjijikan yang harus disingkirkan karena takut kehilangan kesuciannya. Nabi
sendiri tidak serta merta menutup sejarah masa lampau, tetapi melestarikan hal-hal
yang baik kemudian merekonstruksi hal yang lebih baik melalui al-Qur’an.10
Banyak kebudayaan dan seni budaya yang dikembangkan berasal dari ritual-
ritual keagamaan sebelum kedatangan Islam. Contohnya berburu binatang, sebelum
berburu mereka menyediakan sesajen yaitu melipat daun sirih sebanyak 7 lembar,
songkolo, dan telur ayam kampung untuk dipersembahkan kepada makhluk halus
yang menjaga hutan itu. Sehingga banyak seni budaya dan tradisi budaya lokal yang
mengandung nilai-nilai dan norma-norma yang bertentangan dengan aqidah, syariah
dan akhlak Islam. Disamping itu, juga bersumber dari pemahaman agama yang tidak
memberi ruang pluralitas budaya dan pemahaman keagamaan, dan pemahaman
terhadap ajaran Islam yang terlalu tekstual dan literal, dengan tidak melakukan
pemekaran makna, tidak menggunakan pendekatan rasional, dan pendekatan
integratif (tauhid).11
10Desantara Foundational. Tidak Semua Budaya Harus Dilarang. http:/ /www.desantara.or.id
/06-2008/341/tidak-semua-budaya-harus-dilarang/ (19 Juli 2013).
11Syamsul Hidayat. Dakwah Kultural dan Pemurnian Ajaran Islam. http://www.pdmjogja.org
/?pilih=news&mod=yes&aksi=lihat&id=22 (19 Juli 2013).
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Jauh sebelum Islam masuk, masyarakat desa Lebba’e biasanya melaksanakan
tradisi upacara Mappadendang yang dilakukan secara meriah dan besar-besaran
sebagai adat istiadat ketika musim panen tiba. Dan ungkapan rasa syukur kepada
Sangiang’e (sang hiyang widi dalam bahasa Indonesia), sehabis panen mereka
melaksanakan tradisi Mappadendang yang diisi pembacaan mantra oleh ketua adat
dan seluruh masyarakat menyiapkan sesajen untuk dipersembahkan kepada dewa-
dewa.
Peradaban kehidupan masyarakat desa Lebba’e pada saat itu masih
dipengaruhi oleh kehidupan tokoh-tokohnya yang hidup dimasa itu. Setelah Islam
masuk dan berkembang serta berkat perjuangan dakwah para dai perubahan-
perubahan banyak yang terjadi pada tingkat Ade’ dan agama (spritualitas) dan
akhirnya budaya lokal permainan Mappadendang tersebut bisa di Islamisasikan.
Jika sebelumnya upacara Mappadendang ini diisi dengan bacaan-bacaan,
mantra-mantra, doa dan persembahan kepada para dewa-dewa dan leluhur, nenek
moyang, akhirnya digantikan dengan pembacaan ayat-ayat Allah. Sedangkan sistem
dan pola pelaksanaan upacara Mappadendang tetap. Seni dan budaya lokal permainan
Mappadendang yang tidak bertentangan dengan aqidah, syariah, dan akhlak Islam
dapat dipertahankan dengan memberikan isi dengan pesan-pesan keislaman. Dalam
hal ini, penulis hanya memfokuskan pada tradisi Mappadendang.12
12Syamsul Hidayat. Dakwah Kultural dan Pemurnian Ajaran Islam. http (19 Juli 2013).
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3. Agama dan Sosial
Agama yang dianut masyarakat desa Lebba’e adalah agama Islam, hal ini
dibuktikan bahwa tempat ibadah di desa Lebba’e hanya terdapat mesjid dan
musollah. Berikut daftar tabel tempat ibadah di desa Lebba’e :
Tabel 8
Jumlah Tempat Ibadah di Desa Lebba’e
Kecamatan Ajangale Kabupaten Bone
No Tempat Ibadah Lokasi
1. Masjid Nurul Yaqin Dusun Tanrung 2
2. Mesjid Alkadar Dusun Tanrung 2
3. Mesjid Jami Dusun lebba’e
4. Musollah Dusun tanrung 1
Sumber: Kantor Desa Lebba’e Kecamatan Ajangale Kabupaten Bone, tanggal 2
Maret, 2014.13
Pada tabel di atas dapat dilihat bahwa sarana ibadah di desa Lebba’e hanya
terdapat tempat ibadah bagi umat Islam. Jumlah masjid yang ada di desa tersebut
sebanyak tiga dan satu mushollha, masing-masing terdapat di dusun Tanrung 1,
dusun tanrung dua dan dusun Lebba’e. Untuk mendapatkan gambaran tentang
keadaan sosial di desa Lebba’e Kecamatan Ajangale Kabupaten Bone, penulis akan
mengemukakan data tentang fasilitas umum yang ada di wilayah desa Lebba’e
Kecamatan Ajangale Kabupaten Bone.
Fasilitas umum yang ada di daerah penulisan ini sangat terbatas. Jumlah
sarana umum yang ada di desa Lebba’e sebanyak dua sekolah ditingkat sekolal dasar
masing-masing berada di dusun tanrung 2, sementara satu buah TK yang berada di
13Dokumentasi, Kantor Desa Lebba’e 2 Maret 2014.
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dusun tanrung 2 yaitu TK poleonro, dan sekolah ditingkat SMP berada di dusun
Lebba’e. Di samping itu di desa Lebba’e Kecamatan Ajangale Kabupaten Bone
terdapat juga posyandu berada di dusun Tanrung 2. Serta lapangan sepak bola yang
berada di dusun Tanrung 2.
Untuk mengetahui lebih jelas tentang jumlah dan kondisi lembaga atau sarana
umum yang ada di wilayah desa Lebba’e Kecamatan Ajangale Kabupaten Bone,
peneliti mengetengahkan melalui tabel sebagaimana yang terlihat berikut ini:
Tabel 9
Jumlah fasilitas umum di Desa Lebba’e
Kecamatan Ajangale Kabupaten Bone
No. Jenis fasilitas umum Jumlah Lokasi
1. SDN 113 Lebba’e 1 Dusun tanrung 2
2. MI Alkarimah 1 Dusun tanrung 2
3. TK Poleonro 1 Dusun tanrung 2
4. SMPN 4 Lebba’e 1 Dusun lebba’e
5. Posiandu 1 Dusun tanrung 2
6. Lapangan sepak bola 1 Dusun tanrung 2
Sumber: Kantor Desa Lebba’e Kecamatan Ajngle Kabupaten Bone, tanggal 2 Maret,
2014.14
Dengan melihat sarana umum atau lembaga yang ada di wilayah  desa
Lebba’e Kecamatan Ajangale Kabupaten Bone, menunjukkan bahwa masih
membutuhkan beberapa jumlah sarana umum seperti kantor desa dan sekolah tingkat
SMA.
Keadaan sosial masyarakat desa Lebba’e dilihat dari segi kesehariannya
dalam berinteraksi dan tingkah laku. Masyarakat di desa Lebba’e sangat menjunjung
14Dokumentasi, Kantor Desa Lebba’e 2 Maret 2014.
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tinggi harga diri dan martabat. Jika seorang anggota keluarga melakukan tindakan
yang membuat malu keluarga, maka ia akan diusir. Selain itu masyarakat desa
Lebba’e juga sangat menjunjung tinggi adat (Ade’) yang berlaku khususnya dalam
hal status sosial. Status sosial tersebut diklasifikasikan dalam tiga bagian, meliputi:
1. Ana’Arung (keturunan raja)
Lapisan teratas adalah Ana’ Arung. Suku Bugis mengenal Ana’ Arung atas
dua tingkatan sosial, yaitu Ana’ Jemma dan Ana’ Mattola. Tingkatan yang disebut
pertama adalah anak bangsawan yang lahir pada saat ayahnya memerintah/menjadi
raja. Anak ini menjadi pewaris dari kerajaan. Sedangkan tingkatan yang disebut
berikutnya adalah anak bangsawan dari raja yang lahir sebelum atau sesudah ayahnya
memerintah.15
2. To maradeka atau biasa dipanggil Daeng (orang maradeka)
Lapisan kedua, To Maradeka adalah orang yang tidak diperbudak oleh orang
lain. Lapisan ini terdiri atas dua lapisan, yaitu To Baji (orang baik) dan To Samara
(orang biasa).16
3. Ata (Masyarakat biasa)
Lapisan ketiga, Ata, terbagi kepada dua lapisan, yaitu. Ata Mana’ dan Ata
Taimanu. Lapisan pertama adalah budak turun temurun sejak nenek moyangnya, jika
mereka mempunyai keturunan maka keturunan tersebut menjadi budak lagi dari
orang yang memperbudaknya. Lapisan kedua adalah golongan budak yang paling
15Suci Ayu Purwanti, Stratifikasi Sosial http:// suci4yupurwanti. blogspot.com
/2013_01_01_archive. html (28 april 2014)
16Badruzzaman, Stratifikasi Sosial Masyarakat Sulawesi Selatan http://bz69elzam.
blogspot.com /2008/08/ stratifikasi-sosial-masyarakat-sulawesi.html 28 april 2014.
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rendah dan dianggap paling hina, karena yang memperbudaknya adalah To
Maradeka.17
Status sosial pada masyarakat bugis khususnya di desa Lebba’e Kecamatan
Ajangale Kabupaten Bone dapat dikatakan sudah sedikit bergeser (tidak seperti dulu),
status sosialnya diperoleh dari keturunan. Namun lebih kepada status sosial yang
diperoleh melalui usaha-usaha yang dilakukannya dan kedudukan yang diberikan
karena adanya sesuatu hal yang berjasa dilakukan kepada masyarakat.
Kedudukan status sosial masyarakat di desa Lebba’e Kecamatan Ajangale
Kabupaten Bone setelah Islam masuk status sosial pun berubah dengan
menghilangkan status sosial Ata karena bertentangan dengan ajaran Islam yang dianut
oleh mayoritas masyarakat Lebba’e. dimana dalam ajaran Islam kedudukan seorang
manusia adalah sama di hadapan Allah SWT. Di era dewasa ini masyarakat sudah
cukup berpendidikan dan kritis. Sehingga status Ata di dalam masyarakat hilang
dengan sendirinya. Karena pada dasarnya, tidak ada manusia yang mau diperbudak
oleh manusia yang lainnya hanya karena persoalan keturunan.
Melihat masyarakat modern saat ini lebih cenderung pada penguasaan
pendidikan untuk mendapatkan status sosial yang lebih baik. Serta pemikiran harta
yang sebanyak-banyaknya. Sebab semakin tinggi pendidikan atau harta seseorang
maka semakin tinggi pula status orang tersebut.
Sekarang masyarakat desa Lebba’e sudah banyak yang mengenyam
pendidikan. Dengan memiliki pengetahuan, mereka bisa merebut posisi dan menjadi
terpandang di masyarakat. Begitu pun dengan status sosial menjadi kabur dan
mengalami degradasi nilai. Akibatnya pola pandangan masyarakat tidak lagi terpaku
17Badruzzaman, Stratifikasi Sosial Masyarakat Sulawesi Selatan http://bz69elzam.
Blogspot.Com /2008/08/ Stratifikasi-Sosial-Masyarakat-Sulawesi.html 28 april 2014.
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dengan status yang diperoleh melalui keturunan. Masyarakat mengutamakan peranan
dan fungsi seseorang dalam masyarakat melalui prestasinya. Dengan demikian
pelapisan sosial antara anak bangsawan dengan masyarakat biasa mulai berkurang
dan stratifikasi sosial yang lama sering dianggap sebagai hambatan untuk kemajuan.
Perubahan status sosial yang terjadi di desa Ledda’e Kecamatan Ajangale
Kabupaten Bone perlahan-lahan mulai ditinggalkan. Disamping itu masyarakat lebih
berpikir rasional dalam setiap aktivitas yang dilakukannya. Perkembangan zaman
yang begitu cepat membuat sebagian masyarakat menjadi tertinggal karena tidak
mampu mengikuti arus modernisasi. Begitu pun dengan dinamika sosial, bagi mereka
yang mampu tampil dalam pentas modernisasi (berpikir modern) maka merekalah
yang mendapat posisi tinggi dalam lapisan sosial.
Berdasarkan uraian di atas dapat dilihat gambaran bahwa telah terjadi pergeseran
status sosial di masyarakat Bugis khususnya masyarakat Bugis di desa Lebba’e
Kecamatan Ajangale Kabupaten Bone. Status sosial tidak lagi didasarkan pada
keturunan, kasta, maupun status sosial lama. Jabatan struktural di pemerintahan,
kekayaan, serta tingkat pendidikan lebih dominan berpengaruh dalam menentukan
derajat sosial seseorang. Pergeseran ini semakin kental seiring perkembangan
kehidupan.
B. Pandangan masyarakat desa Lebba’e terhadap tradisi Mappadendang
1. Sejarah Lahirnya Tradisi Mappadendang
Tradisi Mappadendang telah dilakukan sejak zaman nenek moyang. Tradisi
ini telah dilakukan sebelum masuknya belanda ke Indonesia. Menurut seorang
informan mengatakan bahwa:
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Tradisi Mappadendang dilakukan karena ada masyarakat di desa Lebba’e yang
bermimpi bahwa sagiang’e (dewi padi) mengiginkan masyarakat mengadakan
Mappadendang setiap akhir panen.18
Sejarah lahirnya tradisi Mappadendang di desa Lebba’e berawal dari  seorang
kakek yang bernama Senodding yang memimpin masyarakat di desa Lebba’e
membuat sebuah sumur yang merupakan sumber kehidupan bagi masyarakat disekitar
daerah tersebut. Dari situlah sejak adanya sumur itu hasil panen persawahan
masyarakat disekitar sumur itu melimpah. setiap akhir panen masyarakat mengadakan
makan bersama disekitar sumur itu sebagai wujud kesyukuran dan merupakan
harapan agar panen berikutnya semakin melimpah.19
Setelah dua tahun melakukan ritual tersebut kakek Senodding bermimpi dan
mendengar bisikan bahwa apa yang kamu lakukan selama ini tidak cukup karena
hanya orang-orang yang dekat dari sumur itu saja yang menghadiri, sedangkan dalam
mimpinya sangiang’e (dewi padi) menginginkan acara yang lebih besar dan dapat
dinikmati banyak orang. Dalam mimpi tersebut sangiang’e menyuruh kakek
senodding melaksanakan acara Mappadendang. Setelah itu kakek senodding
memusyawarakan atau meminta persetujuan kepada masyarakat desa Lebba’e bahwa
dia akan mengadakan acara Mappadendang di desa Lebba’e sesuai dengan apa yang
ia mimpikan. Dan masyarakat desa Lebba’e pun menyetujuinya  dengan harapan hasil
panen mereka semakin melimpah. Maka disusunlah perencanaan acara tersebut agar
dapat berjalan dengan lancar sesuai dengan keinginan sangiang’e.20
Setelah itu diadakanlah Mappadendang pada saat itu. sejak itu masyarakat
desa Lebba’e selalu melaksanakan Mappadendang setiap akhir panen. Maka dari
18Hattabe (61), Tokoh Adat, Wawancara, Lebba’e, 12 Maret 2014.
19Hattabe (61), Tokoh Adat, Wawancara, Lebba’e, 12 Maret 2014.
20 Hattabe (61), Tokoh Adat, Wawancara, Lebba’e, 12 Maret 2014.
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situlah awal dari dilaksanakannya Mappadendang dan menjadi sebuah tradisi yang
selalu dilaksanakan setiap tahun hingga sekarang. Menurut Andi Husain (26 Tahun)
mengatakan bahwa:
Mappadendang yang dilakukan di desa Lebba’e adalah bentuk kesyukuran
kepada Allah SWT atas keberhasilan panen padi dan merupakan tempat atau
wadah sosialisasi serta dapat meningkatkan hubungan silaturrahmi.21
Hal senada dikatan oleh Anwar, bahwa tradisi Mappadendang merupakan
kepercayaan masyarakat desa Lebba’e yang harus dilaksanakan setiap tahunnya
apabila tradisi tersebut tidak dilaksanakan, maka desa tersebut akan ditimpah bencana
dan menyebar berbagai penyakit yang akan menimpah masyarakat maka dari itulah
tradisi ini senan tiasa dilakukan untuk menolak bala dan menghindari hal-hal yang
tidak diinginkan.22
Menurut kepercayan masyarakat desa Lebba’e bahwa Mappadendang ini
harus dilaksanakan karena bila upacara Mappadendang tidak dilaksanakan maka desa
tersebut akan mendapat sebuah bencana alam dan sering terjadi keanehan dalam desa
tersebut. Maka dari itulah tradisi Mappadendang tetap dilaksanakan karena
merupakan suatu tolak bala untuk menghindari hal-hal yang tidak dinginkan.
Dari pernyataan informan diatas peneliti menyimpulkan bahwa tradisi
Mappadendang yang dilaksanakan pada setiap tahunnya oleh masyarakat sebagai
wujud kesyukuran atas keberhasilan hasil panen atau merupakan bentuk-bentuk doa
yang dilaksanakan supaya dapat terhindar dari malapetaka yang akan menimpanya
juga merupakan sarana untuk bersosialisasi antara sesama masyarakat desa Lebba’e
dan masyarakat yang tinggal di sekitarnya. Maka semakin eratlah hubungan sosial
21Andi Husain (26), Tokoh Pemuda, Wawancara, Lebba’e, 14 Maret 2014.
22Anwar (33),Tokoh Masyarakat,Wawancara, Lebba’e, 13 Maret 2014.
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diantara mereka lewat tradisi Mappadendang yang dilaksanakan olehnya yang
memiliki nilai-nilai kearifan lokal yang perlu dipertahankan.
2. Pandangan Masyarakat Terhadap Tradisi Mappadendang
Tradisi Mappadendang yang dilaksanakan oleh masyarakat desa Lebba’e
merupakan salah satu tradisi atau budaya  yang masih eksis dilaksanakan oleh
masyarakat setempat, karena pandangan masyarakat tentang tradisi Mappadendang
telah menjadi sebuah kebiasan yang harus dilakukan. Menurut seorang informan
bahwa:
Mappadendang harus dilaksanakan karena apabila tidak dilaksanakan maka di
desa tersebut sering terjadi keanehan dan tradisi Mappadendang merupakan
tolak bala.23
Dari pernyataan informan di atas maka penulis menyimpulkan bahwa
pandangan masyarakat desa Lebba’e bahwa Mappadendang ini harus dilaksanakan
karena bila upacara Mappadendang tidak dilaksanakan maka desa tersebut akan
mendapat sebuah bencana seperti gagal panen, bencana alam dan sering terjadi
keanehan dalam desa tersebut seperti mendengar suara-suara aneh  dan terkadang
muncul makhluk halus yang menyerupai anjing yang besarnya seperti kuda. Maka
dari itulah tradisi Mappadendang tetap dilaksanakan karena merupakan suatu tolak
bala untuk menghindari hal-hal yang tidak dinginkan. Selain itu masyarakat desa
Lebba’e juga mengatakan bahwa Mappadendang merupakan pesta panen dan
merupakan upacara yang dilakukan sebagai rasa syukur kepada Allah dengan hasil
penen yang diperoleh selama bertani.
Menurut masyarakat desa Lebba’e bahwa tradisi Mappadendang ini
merupakan tradisi yang dilakukan untuk menjaga tradisi dan menjaga hubungan
23Manggisi (50), Tokoh Masyarakat, Wawancara Lebba’e, 15 Maret 2014.
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silaturrahmi antar masyarakat karena ketika Mappadendang dilakukan masyarakat
bersama-sama datang untuk menyaksikan Mappadendang tersebut.
Menurut penulis, tradisi Mappadendang memiliki hal yang dapat
dipertahankan yaitu dalam hal melestarikan budaya dan tetap menjaga hubungan
silaturrahmi antara masyarakat serta meningkatkan solidaritas masyarakat akan tetapi
penulis tidak sependapat dengan kepercayaan masyarakat yang berpandangan bahwa
tradisi Mappadendang merupakan suatu ritual tolak bala untuk ketenangan desa
tersebut. Karena yang dapat memberi ketenangan hanyalah Allah SWT.
Sebelum diadakan tradisi Mappadendang diperlukan persiapan agar tradisi
tersebut dapat berjalan dengan lancar. Adapun persiapan yang harus dilakukan
sebelum Mappadendang menurut informan bahwa:
Persiapan yang dilakukan sebelum Mappadendang adalah melapor kepada
aparat pemerintah agar pelaksaan dapat berjalan dengan baik.24
Persiapan yang dilakukan sebelum Mappadaendang yaitu meminta
persetujuan  terlebih dulu kepada kepala desa, imam desa, dan mengambil surat izin
keramaian agar perlaksanaan Mappadendang dapat berjalan dengan lancar. Setelah
mendapat persetujuan dari aparat daerah dan persiapanya sudah mantap serta tanggal
sudah ditentukan maka mualailah acara tradisi Mappadendang ini dilaksanakan.
Menurut pernyataan informan bahwa:
Setelah mendapat persetujuan dari aparat dan penetapan tanggal maka
dipersiapkanlah alat-alat yang diperlukan dalam tradisi Mappadendang
tersebut.25
Dan dipersiapkanlah alat-alat yang diperlukan dalam tradisi Mappadendang
itu, seperti; baju bodoh (waju tokko), 4 alu panjang yang digunakan oleh indo
24 Jodding (53), Tokoh Masyarakat, Wawancara, Lebba’e, 15 Maret 2014.
25Manggisi (50), Tokoh Masyarakat, Wawancara, Lebba’e, 15 Maret 2014
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padendang (pappadembo), 3 Alu pendek yang digunakan oleh ambo padendang
(pa’benra), 1 buah palungenge (dulang) panjang yang menyerupai perahu, beras
ketang, daun kelapa, 4 kayu yang ditancapkan ketanah yang jaraknya 2x2 meter, 2
tali panjang yang digunakan untuk menggantung palungeng atau dulang, kertas
warna warni untuk menghiasi ujung Alu dan tikar yang terbuat dari daun lontar
(dautta) berfungsi sebagai tempat penari. Dalam penuturan informan bahwa:
Dalam pelaksanaan upacara ini tradisi Mappadendang memiliki tata cara
tertentu yang harus di patuhi karena itu sudah merupakan syarat.26
Awal sebelum dimainkan acara Mappadendang itu pertama sanro bersama
masyarakat yang terlibat dalam tradisi Mappadendang itu pergi kesebuah sumur yang
sering disebut sare papa dengan membawa makanan berupa baje, sokko, sawa, dan
lain-lain untuk dibaca karena dari sumur itulah yang menjadi sumber adanya
Mappadendang. Setelah selesai di baca kemudian dibawalah makanan tersebut
ketempat pembuatan baruga padendang untuk dimakan bersama. Setelah baruga
selesai maka dimulailah tradisi Mappadendang itu. Biasanya Komponen utama dalam
Mappadendang terdiri atas enam perempuan, 4 pria, bilik baruga, lesung, Alu, dan
pakaian tradisional, baju bodo. Mappadendang pada mulanya dimainkan oleh gadis
dan pemuda serta masyarakat biasa.
Para perempuan yang beraksi dalam bilik baruga disebut pakkindona.
Kemudian pria yang menari dan menabur bagian ujung lesung disebut pakkambona.
Bilik baruga terbuat dari bambu, serta memiliki pagar dari anyaman bambu yang
disebut walasoji. Personil yang bertugas dalam memainkan seni menumbuk lesung
ini atau Mappadendang dipimpin oleh dua orang, masing-masing berada di Ulu atau
26Jodding (53), Tokoh Masyarakat, Wawancara, Lebba’e, 15 Maret 2014.
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kepala lesung guna mengatur ritme dan tempo irama dengan menggunakan alat
penumbuk yang berukuran pendek tersebut di atas, biasanya yang menjadi pengatur
ritme adalah mereka yang berpengalaman.27
Sedangkan menumbuk dibadan lesung adalah mereka perempuan atau laki-
laki yang sudah mahir dengan menggunakan bambu atau kayu yang berukuran
setinggi badan orang atau penumbuknya. Seiring dengan nada yang lahir dari
kepiawaian para penumbuk, biasanya dua orang laki-laki melakukan tari pakarena.
Adapun tata cara Mappadendang yaitu pertama; 4 orang perempuan sebagai indo
padendang yang menggunakan baju bodoh memegang Alu dan  menumbukkan Alu
tersebut kesebuah palungeng (dulang) dengan bergantian  sehingga mengeluar sebuah
irama yang unik dan dapat membuat orang bergoyang. 3 orang laki-laki sebagai ambo
padendang yang Ma’benra dan sesekali mengeluarkan tarian yang khas seperti
pencat silat.
Khusus penari jika penarinya perempuan maka dia mengambil 1 baki
makanana yang lengkap yang berisi makanan tradisional orang bugis seperti tape,
lemmang, sawa, baje, sokko, peco bue dijunjung sambil menari tanpa memegangnya
dan tanpa mengalas kepala dengan kain yang disebut lili dengan lincahnya menari
dan apa yang ia junjung tidak jatuh. Dan jika penarinya laki-laki maka ia akan
memukul palungen dengan Alu dan sesekali menari seperti mengeluarkan pencat
silat. Dalam palungeng tersebut berisi padi ketan yang sudah digoreng. Setelah
ditumbuk sampai terpisah dengan kulitnya (dipeso) barulah perempuan menampanya
(ditapi) memakai alat pattapi yang terbuat dari anyaman bambu dan rotan yang
berdiameter seperti tudung saji. Kalau hasil tumbukan dari prosesi Mappadendang
27Nurchaeranib, Budaya Suku Bugis Mappadendang. http://Nurchaeranib. Blogspot. Com
/2012/12/ Budaya-Suku-Bugis-Mappadendang. html 24-04-2014.
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benar-benar dianggap bersih karena sudah dipisahkan antara beras dan kulitnya, maka
perempuan lainnya menyiapkan kelapa sudah diparut dan gula merah yang sudah
diperhalus kemudian dicampur menjadi satu bersama dengan beras yang telah
ditumbuk. maka terbuatlah satu penganan atau racikan kue tradisional yang dikenal
dengan nama bette lepang.
C. Kontribusi Tradisi Mappadendang di desa Lebba’e Kecamatan Ajangale
Kabupaten Bone
Dalam tradisi Mappadendang dapat meningkatkan hubungan sosial sesama
masyarakat desa Lebba’e dan masyarakat desa tetangga selain itu tradisi
Mappadendang juga merupakan suatu hiburan bagi masyarakat setempat dan
sekitarnya. Karena ketika diadakan Mappadendang masyarakat bersama-sama datang
untuk menyaksikan tradisi Mappadendang. Ketika diadakan tradisi Mappadendang
biasanya mejadi sebuah ajang untuk mencari jodoh bagi para muda mudi. Dalam
tradisi Mappadendang masyarakat desa Lebba’e Kecamatan Kabupaten Bone
melaksanakannya secara meriah dan kegembiraan karena dapat merkumpul bersama
dan solidaritas mereka semakin tinggi. Menurut pernyataan seorang informan bahwa:
Dalam tradisi Mappadendang ada sebuah baruga kecil yang disebut dengan
baruga padendang, baruga tersebut dibuat oleh masyarakat dengan bergotong
royong.28
Dengan adanya tradisi Mappadendang, sifat dan sikap kegotong-royongan
masyarakat pun semakin tinggi karena dalam pembuatan baruga padendang dibuat
dengan bergotong-royong sehingga setelah adanya Mappadendang jika masyarakat
ingin menanam padi disawah masyarakat saling memanggil dan bergotong royong
28 Manggisi (50), Tokoh Masyarakat, Wawancara, Lebba’e, 15 Maret 2014.
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menanam padi. Dalam tradisi Mappadendang masyarakat juga dapat meningkatkan
rasa syukur kepada Allah atas hasil panen yang didapat selama bercocok tanam.
Menurut seorang informan bahwa:
Tradisi Mappadendang yang dilaksanakan masyarakat desa Lebba’e tetap
dilaksanakan karena merupakan suatu tradisi yang dilakukan secara turun temurun
dan tidak dapat dicekam karena dalam hadist dan al-quran tidak ada larangan tentang
tradisi Mappadendang.29
Tradisi yang dilaksanakan dalam masyarakat desa Lebba’e tetap dilaksanakan
karena merupakan suatu bentuk eksperesi kegembiraan dan sudah menjadi tradisi
yang dilakukan secara turun temurun. Tradisi ini lakukan karena menurut masyarakat
merupakan suatu bentuk kesyukuran kepada Allah atas hasil panen yang diperoleh
dan tadisi Mappaendang yang dilaksanakan tidak bertentang karena dalam al-quran
dan hadis tidak terdapat larangan tentang upacara Mappadendang.
Ketika tradisi Mappadendang dilaksanakan masyarakat juga memberi
kontribusi berupa uang, beras dan makanan serta kue tradisional untuk dimakan
bersama dalam acara Mappadendang. Dari pernyataan seorang informan bahwa:
Kebiasaan tradisi Mappadendang yang dilakukan masyarakat desa Lebba’e
mempunyai hubungan dari segi hubungan silaturrahmi (ukhuwah).30
Dengan adanya tradisi Mappadendang ini masyarakat merasa hubungan sosial
mereka semakin kuat dan sikap gotong royongpun semakin tinggi dengan nilai
kerifan dan kebersamaan yang tercipta. Selain itu proses ritual Mappadendang juga
memberikan kontribusi dalam peningkatan hubungan ukhuwah masyarakat setempat
maupun masyarakat yang berasal dari desa tetangga.
29 H. Beddu (63), Tokoh Agama,Wawancara,Lebba’e, 13 Maret 2014.
30Andi Husain (26), Tokoh Pemuda, Wawancara, Lebba’e, 14 Maret 2014.
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Dari pernyataan informan di atas maka penulis menyimpulkan bahwa tradisi
Mappadendang yang dilaksanakan masyarakat desa Lebba’e merupakan suatu wadah
yang dapat meningkatkan hubungan sosial antara masyarakat dan menjadi tempat
hiburan bagi masyarakat setempat dan sekitarnya. Melalui tradisi Mappadendang
masyarakat mengekspesikan kegembirannya atas hasil panen yang mereka dapatkan
dan tradisi yang dilakukan masyarakat apat dilaksankan karena tidak dalam al-quran
dan hadist tidak terdapat pertentangan atau larang. Dalam agama dan tradisi
mappadendang terdapat persamaan yaitu mengenai hubungan sosial. Dalam agama
menganjurkan manusia untuk menjaga hubungan silaturrahmi antar sesama. Dengan
adanya tradisi Mappaendang ini masyarakat dapat meningkatkan hubungan sosial
dan rasa golidaritas serta kegontong royongan pun semakin kuat.
D. Hambatan dan Solusi Tradisi Mappadendang dalam Meningkatkan
Hubungan Sosial di Desa Lebba’e Kecamatan Ajangale Kabupaten Bone
Hambatan yang biasa dihadapi masyarakat dalam tradisi Mappadendang yaitu
dari segi dana dalam pembiayaan tradisi tersebut, karena tradisi yang ada di desa
Lebba’e tidak mendapat dana dari perimentah setempat dan pelaku padendang yang
disebut pa’dembo dan pa’bendra sudah kurang dikarenakan pa’dembo dan
pa’benranya sudah sangat tua dan tidak bisa Mappadendang selain itu adapula yang
sudah meninggal. Anak dari pa’dembo dan pa’benra tersebut yang merupakan
penerusnya  belum lincah memainkan Alu dalam Mappadendang. Dengan adanya
hambatan–hambatan tersebut, Maka ketua adat dan masyarakat setempat membiayai
tradisi mappadendang tersebut dengan melibatkan kontribusi masyarakat. Kontribusi
masyarakat disini ialah dengan menyumbangkan uang, membawa beras dan
membawa makanan. Penyumbangan uang yang oleh masyarakat kemudian
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dikumpulkan untuk menyewa pa’dembo dan pa’benra karena di desa lain masih
banyak pa’dembo dan pa’benra yang lincah dalam Mappadendang.
Menurut penulis,
E. Analisis Peneliti terhadap Tradisi Mappadendang
Dari penulusuran penulis selama melakukan penelitan tentang tradisi
Mappadendang peneliti mendapat sebuah analisis yaitu:
Tradisi yang dilakukan masyarakat desa Lebba’e merupakan tradisi yang
dilakukan secara turun temurun dan merupakan suatu pesta panen yang dilakukan
sebagai wujud kesyukuran atas hasil panen dari bercocok tanam. Kepercayaan
masyarakat terhadap perayaan tradisi Mappadendang masih bersifat mistik. Karena
menurut kepercayaan masyarakat bahwa tradisi Mappadendang merupakan suatu
tradisi yang harus dilaksanakan agar kehidupan masyarakat lebih tenang. karena
tradisi Mappadendang merupakan suatu tolak bala. Menurut masyarakat bahwa
ketika tradisi itu tidak dilaksanakan atau penyusunan tradisi tersebut tidak baik atau
tidak sesuai maka masyarakat akan mendapatkan sebuah bencana yaitu gagal dalam





Berdasarkan hasil penelitian penulis, maka dapat diambil kesimpulan bahwa:
1. Tradisi Mappaendang telah dilakukan sejak zaman nenek moyang. Tradisi
kegiatan tradisi Mappadendang ini dilakukan  masyarakat sebagai wujud
kesyukuran atas keberhasilan hasil panen dan merupakan wadah bersosialisasi
antar sesama masyarakat serta mempererat hubungan sosial sesama
masyarakat. Tradisi Mappadendang yang dilaksanakan oleh masyarakat desa
Lebba’e merupakan salah satu tradisi atau budaya  yang masih eksis
dilaksanakan oleh masyarakat setempat, karena image masyarakat desa
Lebba’e bahwa Mappadendang ini harus dilaksanakan karena bila upacara
Mappadendang tidak dilaksanakan maka desa tersebut akan mendapat sebuah
bencana seperti gagal panen, bencana alam dan sering terjadi keanehan dalam
desa tersebut.
2. Dengan adanya tradisi Mappadendang, sifat dan sikap kegotong-royongan
masyarakat pun semakin tinggi. Dalam tradisi Mappadendang masyarakat
juga memberi kontribusi berupa uang, beras dan makanan serta kue tradisional
untuk dimakan bersama dalam acara Mappadendang. Adanya tradisi
Mappadendang ini masyarakat merasa hubungan sosial mereka semakin kuat
dan sikap gotong royongpun semakin tinggi dengan nilai kerifan dan
kebersamaan yang tercipta. Selain itu proses ritual mappadendang juga
memberikan kontribusi dalam peningkatan hubungan ukhuwah masyarakat
setempat maupun masyarakat yang berasal dari desa tetangga.
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3. Hambatan yang biasa dihadapi masyarakat dalam tradisi Mappadendang yaitu
pembiayaan tradisi tersebut, karena tradisi yang ada di desa Lebba’e tidak
mendapat dana dari pemerintah setempat dan pelaku padendang yang disebut
pa’dembo dan pa’bendra sudah kurang. Maka ketua adat dan masyarakat
setempat membiayai tradisi mappadendang tersebut dengan melibatkan
kontribusi masyarakat. Kontribusi masyarakat disini ialah dengan
menyumbankan uang, membawa beras dan membawa makanan.
Penyumbangan uang yang oleh masyarakat kemudian dikumpulkan untuk
menyewa pa’dembo dan pa’benra karena di desa lain masih banyak pa’dembo
dan pa’benra yang lincah dalam Mappadendang.
B. Implikasi Penelitian
Dengan menyadari, bahwa Tradisi Mappadendang sangat penting
dipertahankan, karena ia merupakan bagian identitas suku Bugis dan kekayaan
budaya yang dimiliki oleh bangsa Indonesia untuk mempertahankan pelestarian nilai-
nilai  tradisi kearipan lokal yang dimiliki Desa Lebba’e kecamatan Ajangale
Kabupaten Bone. Diharapkan kepada masyarakat maupun pemerintah setempat tetap
harus menjaga dan mempertahankan budaya-budaya lokal sebagai wujud
melestarikan karya budaya Bugis karena peran serta pemerintah dan masyarakat
sangat dibutuhkan. Tradisi Mappadendang di samping sebagai budaya masyarakat
desa Lebba’e kecamatan Ajangale kabupaten Bone, juga sebagai aset negara yang
dapat memberi manfaat bagi bangsa Indonesia. Oleh karena itu, pada pelaksanaan
tradisi Mappadendang harus mendapat apresiasi dari pemerintah guna membantu
pembangunan di bidang pertanian dan pelestarian budaya bangsa.
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PEDOMAN WAWANCARA
1. Sejarah lahirnya tradisi mappadendang di desa Lebba’e ?
2. Bagaimana pandangan masyarakat terhadap tradisi Mappadendang ?
3. Mengapa mesti melakukan tradisi Mappadendang setiap tahun ?
4. Apa saja yang harus dilakukan sebelum Mappadendang ?
5. Bagaimana tata cara Mappadendang ?
6. Bagaimana kontribusi masyarakat terhadap tradisi Mappadendang ?
7. Apa dampak tradisi Mappadendang terhadap hubungan sosial
masyarakat?
8. Apa hubungan tradisi Mappadendang dengan agama islam?
9. Apakah tidak ada pertentangan dalam pelaksanaan tradisi Mappadendang?
10. Dimana letak persamaan dan perbedaanya?
